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Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan metode drill 
dan pemberian tugas dapat meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran akuntansi 
siswa kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial 2 SMA Negeri 02 Karanganyar tahun 
pelajaran 2009/ 2010. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas. Obyek penelitian ini 
adalah siswa kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial 2 SMA Negeri 2 Karanganyar yang 
berjumlah 37 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dengan kolaborasi antara guru kelas, 
peneliti, dan melibatkan siswa. Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan 
dengan memberikan simulasi terlebih dahulu oleh peneliti kepada guru kelas. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, wawancara, tes, dan 
dokumentasi. Prosedur penelitian meliputi lima tahap, yaitu meliputi: (1) persiapan, 
(2) penyusunan rencana tindakan, (3) pelaksanaan tindakan, (4) observasi atau 
pengamatan, dan (5) penyusunan laporan. Proses penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, yakni: (1) perencanaan 
tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interprestasi, dan (4) analisis 
dan refleksi. Setiap siklus dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan, siklus pertama 
selama 5 x 45 menit dan siklus kedua 5 x 45 menit. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan prestasi belajar dalam pembelajaran akuntansi baik proses 
maupun hasil melalui penerapan metode pembelajaran drill dan pemberian tugas. Hal 
tersebut terefleksi dari beberapa indikator sebagai berikut: (1) Siswa lebih aktif dalam 
apersepsi, (2) Siswa lebih aktif dalam mengerjakan pekerjaan rumah, (3) Siswa lebih 
aktif dalam bertanya dan berpendapat, (4) Siswa lebih aktif dalam mengerjakan 
latihan di kelas, (5) adanya peningkatan pencapaian hasil belajar siswa dari 41.93% 
sebanyak 13 siswa pada siklus pertama meningkat menjadi 25 siswa sebesar 73.52% 
pada siklus kedua. Peningkatan tersebut terjadi setelah guru melakukan beberapa 
upaya, antara lain: (1) Guru sudah dapat mengelola kelas dengan baik, (2) Guru 
melakukan pendekatan kepada siswa dan lebih banyak memberikan motivasi kepada 
siswa, (3) Guru menyadari perlunya melakukan suatu evaluasi terhadap proses 
pembelajaran, agar segala kelemahan yang ada dapat teratasi dengan baik, dan tidak 
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A. Tinjauan Pustaka 
1. Belajar dan Pembelajaran 
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a. Pengertian Belajar 
Winkel (1996: 53) mengatakan bahwa “Belajar adalah suatu aktivitas 
mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, 
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, 
keterampilan dan nilai sikap”. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan 
berbekas. Mulyono Abdurrahman (2003: 28) mendefinisikan bahwa “Belajar 
merupakan suatu proses dari seorang individu yang berupaya mencapai tujuan 
belajar atau yang biasa disebut hasil belajar, yaitu suatu bentuk perubahan 
perilaku yang relatif menetap”.  
Slameto (2003: 2) mendefinisikan “Belajar ialah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya”. Selanjutnya Oemar Hamalik (2003: 154) 
mendefinisikan “Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif manatap 
berkat latihan dan pengalaman”. 
Arthur T. Jersild dalam Syaiful Sagala (2005: 2) mengatakan bahwa 
“Belajar adalah modification of behavior though experience and training, yaitu 
perubahan atau membawa akibat perubahan tingkah laku dalam pendidikan 
karena pengalaman dan latihan atau karena mengalami latihan. Muhibbin Syah 
(2008: 89) mendefinisikan “Belajar adalah kegiatan yang berproses dan 
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis 
dan jenjang pendidikan”. Biggs dalam Muhibbin Syah (2008: 91) mendefinisikan 
belajar dalam tiga macam rumusan sebagai berikut: 
1) Secara kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berarti kegiatan 
pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-
banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini dipandang dari sudut berapa materi 
yang dikuasai siswa. 
2) Secara institusional (tinjauan kelembagaan), belajar adalah 
dipandang sebagai proses ’validasi’ atau pengabsahan 
terhadap penguasaan siswa atas materi–materi yang telah dipelajari. Bukti 
institusional dapat diketahui sesuai dengan proses mengajar. Dimana, semakin 
baik mutu guru mengajar akan semakin baik pula mutu perolehan siswa yang 
kemudian dinyatakan dalam bentuk skor. 
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3) Secara kualitatif (tinjauan mutu), belajar ialah proses memperoleh arti-arti dan 
pemahaman-pemahaman serta cara-cara menafsirkan dunia di sekeliling 
siswa. Belajar dalam pengertian ini difokuskan pada tercapainya daya pikir 
dan tindakan yang berkualiatas untuk memecahkan masalah-masalah yang 
kini dalam nanti dihadapi siswa. 
 
Berdasarkan beberapa definisi diatas maka secara umum belajar dapat 
dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif 
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 
melibatkan proses kognitif. Belajar juga bukan semata-mata mengumpulkan atau 
menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi atau materi 
pelajaran.  
b. Tujuan belajar 
Robert M. Gagne yang dikutip oleh Hasibuan dan Moedjiono (2000: 5), 
menjelaskan tentang tujuan belajar. Gagne mengemukakan delapan macam, yang 
kemudian disederhanakan menjadi lima macam kemampuan manusia yang 
merupakan hasil belajar. Kelima macam kemampuan hasil belajar tersebut 
adalah: 
1) Keterampilan intelektual (yang merupakan hasil belajar terpenting dari sistem 
lingkungan skolastik) 
2) Stategi kognitif, mengatur ”cara belajar” dan berfikir seseorang di dalam arti 
seluas-luasnya, termasuk kemampuan memecahkan masalah. 
3) Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta. Kemampuan ini 
umunya dikenal dan tidak jarang. 
4) Keterampilan motorik yang diperoleh sekolah, antara lain keterampilan 
menulis, mengetik, menggunakan jangka, dan sebagainya. 
5) Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah serta intensitas emosional yang 
dimiliki seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan dari kecenderungannya 
bertingkah-laku terhadap orang, barang, atau kejadian. 
Sardiman A. M. (2001: 26) menjelaskan tujuan belajar ada tiga jenis, 
yaitu untuk mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, dan 
pembentukan sikap. Tujuan dari belajar itu sendiri dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Untuk mendapatkan pengetahuan  
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Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir. Pemilikan pengetahuan dan 
kemampuan berfikir tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain tidak dapat 
mengembangkan kemampuan berfikir tanpa pengetahuan, sebaliknya 
kemampuan berfikir akan memperkaya pengetahuan. 
2) Penanaman konsep dan keterampilan 
Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga memerlukan suatu 
keterampilan yang bersifat jasmani maupun rohani. Keterampilan  jasmani 
adalah keterampilan yang dapat dilihat, diamati sehingga akan 
menitikberatkan pada keterampilan gerak. Keterampilan rohaniah menyangkut 
persoalan penghayatan, keterampilan berfikir serta kreativitas untuk 
menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah atau konsep. 
3) Pembentukan sikap 
Belajar menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik, guru 
harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. Oleh karena itu 
dibutuhkan kecakapan mengarahkan motivasi dan berfikir dengan tidak lupa 
menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagai contoh. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Belajar merupakan proses yang sangat kompleks dan tidak dapat berjalan 
sendiri serta dipengaruhi oleh berbagai faktor dan situasi disekitarnya. Oleh sebab 
itu, belajar sangat penting bagi individu untuk memahami faktor-faktor yang 
dimaksud supaya dapat mengatur dan mengendalikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar sedemikian hingga dapat terjadi proses belajar yang 
optimal. Menurut Muhibbin Syah (2008: 132-139). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa digolongkan menjadi tiga, yaitu: 
1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaitu keadaan atau kondisi jasmani 
dan rohani siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi 
dua aspek, yaitu aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan aspek 
psikologis (yang bersifat rohaniah). a) Aspek fisiologis meliputi kondisi 
umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran 
organ-organ tubuh atau sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan 
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. b) Aspek psikologis menyebutkan 
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bahwa belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis, oleh karena itu 
semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi belajar 
seseorang dimana faktor psikologis dapat berupa inteligensi, sikap, bakat, 
minat, dan motivasi siswa. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan di sekitar 
siswa. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar si pelajar, 
digolongkan menjadi dua macam, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor 
lingkungan non-sosial. a) Faktor lingkungan sosial meliputi: lingkungan sosial 
keluarga, lingkungan sosial sekolah dan lingkungan sosial siswa. b) Faktor 
lingkungan non-sosial meliputi: gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat 
tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan 
waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang menentukan 
tingkat keberhasilan belajar siswa.  
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yaitu jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. Pendekatan belajar 
dipahami sebagai cara atau strategi yang digunakan siswa dalam menunjang 
efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu. Pendekatan 
belajar berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses pembelajaran siswa 
tersebut. Pendekatan belajar dapat dibagi menjadi tiga macam tingkatan, 
yaitu: pendekatan tinggi (speculative dan achieving), pendekatan sedang 
(analitic dan deep), pendekatan rendah (reproductive  dan surface). 
d. Prinsip-Prinsip Belajar 
Hamzah B. Uno (2006: 184) menjelaskan tentang lima prinsip belajar, 
meliputi: 1) Mengenali betul apa yang menarik untuk kita, tentu akan lebih mudah 
mencapai ragam informasi yang penting yang akan kita pelajari. Tidak ada 
seorang pun yang mampu memberikan informasi tentang apa yang menarik untuk 
kita pelajari kecuali diri sendiri. 2) Kenalilah kepribadian diri sendiri, maka 
mempelajari sesuatu yang sesuai dengan keinginan dan kepribadian kita menjadi 
lebih mudah dilakukan. Oleh sebab itu, apa pun yang akan kita pelajari dan 
pahami, seringkali menjadi sia-sia jika ternyata tidak sesuai dengan kepribadian 
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kita. 3) Rekam semua informasi dalam kata. Langkah yang orang mudah untuk 
memahami, mengingat, dan mempelajari sesuatu adalah dengan kata. 4) Belajar 
bersama orang lain yaitu belajar sesungguhnya dengan melakukannya secara 
bersama-sama. 5) Hargai diri sendiri melalui belajar memahami dan menyerap 
informasi akan menjadi lebih terasa bermanfaat dan berarti apabila kita 
menghargainya.  
 
e. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan usaha sadar dan aktif dari guru terhadap siswa, 
agar siswa berkeinginan untuk belajar sehingga terjadi perubahan tingkah laku 
sesuai dengan keadaan dan kemampuan siswa. Driscoll dalam Robert E. Slavin 
(2008: 179) menjelaskan bahwa “Pembelajaran adalah sebagai perubahan dalam 
diri seseorang yang disebabkan oleh pengalaman”. Hasibuan dan Moedjiono 
(2000: 3) mendefinisikan “Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar”. Sistem lingkungan ini terdiri dari 
komponen-komponen yang saling mempengaruhi, yaitu tujuan instruksional 
yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, guru dan siswa yang harus memainkan 
peranan serta ada dalam hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan, 
serta sarana dan prasarana belajar-mengajar yang tersedia.  
Sardiman, AM (2001:47) mengatakan “Mengajar adalah menyampaikan 
pengetahuan pada anak didik”. Oleh karena itu, tujuan dari pendidikan tersebut 
adalah seorang guru menyampaikan pengetahuan adalah agar anak didik 
mengerti tentang pengetahuan yang disampaikan guru yang bersangkutan. Arifin 
mendefinisikan mengajar yang dikutip oleh Muhibbin Syah (2008: 181-182), 
yaitu bahwa mengajar sebagai “...suatu rangkaian kegiatan penyampaian bahan 
pelajaran kepada murid agar dapat menerima, menanggapi, menguasai, dan 
mengembangkan bahan pelajaran itu”.  
T. Raka Joni dalam Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001: 21) 
menyatakan bahwa “Mengajar sebagai pencipta dan suatu sistem lingkungan 
yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan ini terdiri dari 
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komponen-komponen yang saling mempengaruhi yaitu tujuan instruksional yang 
ingin dicapai, guru dan peserta didik yang memainkan peranan senada dalam 
hubungan sosial tertentu, materi yang diajarkan, bentuk kegiatan yang dilakukan 
serta sarana dan prasarana belajar mengajar yang tersedia”. 
Biggs yang dikutip Muhibbin Syah (2008: 182-183) membagi konsep 
mengajar dalam tiga macam pengertian, sebagai berikut: 
1) Pengertian kuantitatif (yang menyangkut jumlah pengetahuan yang diajarkan), 
mengajar berarti the transmission of knowledge yakni penularan pengetahuan. 
Hal ini guru hanya perlu menguasai pengetahuan bidang studinya dan 
menyampaikan kepada siswa dengan sebaik-baiknya. Diluar itu, kalau 
perilaku belajar siswa tidak memadai atau gagal mencapai hasil yang 
diharapkan, maka kesalahan ditimpakan kepada siswa. Jadi, kegagalan 
dianggap semata-mata karena siswa sendiri yang kurang kemampuan, kurang 
motivasi, atau kurang persiapan. 
2) Pengertian institusional (menyangkut kelembagaan atau sekolah), mengajar 
berarti ... the efficient orchestraction of teaching skills, yakni penataan segala 
kemampuan mengajar secara efisien. Maka, guru dituntut untuk selalu siap 
mengadaptasikan berbagai teknik mengajar untuk bermacam-macam siswa 
yang berbeda bakat, kemampuan, dan kebutuhannya. 
3) Pengertian kualitatatif (menyangkut mutu hasil yang ideal), mengajar berarti 
the facilittation of learning yakni upaya membantu memudahkan kegiatan 
belajar siswa. Dalam hal ini, guru berinteraksi sedemikian rupa dengan siswa 
sesuai konsep kualitatif, yakni agar siswa belajar dalam arti membentuk 
makna dan pemahamnnya sendiri. Jadi, guru tidak menjejalkan pengetahuan 
kepada murid, tetapi melibatkannya dalam aktivitas belajar yang efisien dan 
efektif. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
mengajar adalah suatu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada 
disekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan 
proses belajar. Lingkungan dalam pengertian ini tidak hanya ruang kelas tetapi 
juga meliputi guru, alat perpustakaan, laboratorium, metode mengajar dan 
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sebagainya yang relevan dengan kegiatan belajar siswa. Jadi, guru berperan 
sebagai pemimpin belajar dan fasilitator belajar, sedangkan yang berperan 
membelajarkan adalah siswa. 
f. Komponen Pembelajaran 
Gino (1998: 30) mengatakan bahwa kegiatan belajar-mengajar 
merupakan suatu kegiatan yang melibatkan komponen-komponen meliputi siswa, 
guru, isi, tujuan, isi pelajaran, media, metode, tujuan dan evaluasi. Komponen-
komponen tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Siswa adalah seseorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan 
penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan; 
2) Guru adalah seseorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan belajar 
mengajar, katalisator belajar-mengajar, dan peranan lainnya yang 
memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar yang efektif; 
3) Tujuan, yaitu pernyataan tentang perubahan perilaku yang diinginkan terjadi 
pada siswa setelah mengikuti belajar-mengajar. Perubahan perilaku tersebut 
mencakup perubahan kognitif, psikomotorik, dan afektif; 
4) Isi pelajaran, yaitu segala informasi berupa fakta, prinsip, dan konsep yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan; 
5) Metode, yaitu cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan mereka untuk mencapai 
tujuan; 
6) Media, yaitu bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang digunakan 
untuk menyajikan informasi kepada siswa agar mereka dapat mencapai 
tujuan; 
7) Evaluasi, yaitu cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan 
nilainya. Evaluasi dilakukan terhadap seluruh komponen kegiatan belajar-
mengajar tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lain dan bermula serta 
bermuara pada tujuan, sehingga merupakan suatu sistem. 
2. Metode Pembelajaran Drill dan Pemberian Tugas 
a. Pengertian Metode Mengajar 
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“Metode mengajar” terdiri atas dua kata, yaitu metode dan mengajar. 
Secara harfiah metode berarti “cara”, dalam pengertian yang umum metode 
diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara melakukan pekerjaan 
dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sistematis. Tardif dalam 
Muhibbin Syah (2008: 201) mendefinisikan bahwa “Metode mengajar adalah cara 
yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan pendidikan, khususnya 
kegiatan penyajian materi pelajaran kepada siswa”.  
Hasibuan dan Moedjiono (2000: 3) menjelaskan “Metode mengajar 
adalah alat yang dapat merupakan bagian dari perangkat alat-alat cara dalam, 
pelaksanaan suatu strategi belajar-mengajar”. Nana Sudjana (2005: 76) 
mendefinisikan “Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka peneliti dapat mendefinisikan 
metode mengajar sebagai cara atau teknik sistematis yang digunakan guru untuk 
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa di dalam kelas, agar materi 
pelajaran tersebut dapat dipahami dengan baik. Metode pembelajaran yang telah 
dikembangkan saat ini antara lain metode ceramah, ekspositori, tanya jawab, 
diskusi, pemberian tugas, eksperimen, demonstrasi, pembelajaran kooperatif,  
metode drill dan lain-lain. Penelitian ini juga akan diuraikan adalah metode drill 
dan pemberian tugas. 
b. Metode Pembelajaran Drill 
Seorang siswa perlu memiliki ketangkasan atau keterampilan dalam 
sesuatu. Oleh karena itu, di dalam proses belajar-mengajar, perlu diadakan latihan 
untuk menguasai keterampilan tersebut. Maka salah satu teknik penyajian 
pelajaran untuk memenuhi tuntutan tersebut ialah teknik latihan atau drill. 
Menurut Roestiyah (2008: 125) mengatakan bahwa “Metode drill dapat diartikan 
sebagai suatu cara mengajar yang mana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan 
latihan, agar siswa memiliki ketangkasan dan keterampilan yang lebih tinggi dari 
apa yang dipelajari”. Latihan-latihan yang dilakukan diharapkan dapat membuat 




 Roestiyah menguraikan tujuan metode mengajar latihan bagi siswa, yaitu: 
1) Memiliki keterampilan motoris/ gerak, seperti menghafal kata-kata, menulis, 
menggunakan alat/ membuat suatu benda, melaksanakan gerak dalam 
olahraga. 
2) Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi, 
menjumlahkan, mengurangi, menarik akar dalam hitung mencongak. 
Mengenal benda/bentuk dalam pelajaran matematika, ilmu pasti, ilmu kimia, 
tanda baca dan sebagainya. 
3) Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan dengan hal 
lain, seperti hubungan sebab-akibat misal: hujan-banjir; antara tanda huruf 
dan bunyi –ng –ny dan sebagainya, penggunaan lambang/ simbol di dalam 
peta dan lain-lain. 
 Langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian dengan menerapkan metode drill 
adalah: 
1) Apersepsi, yaitu memberikan pendahuluan dengan mengingat konsep-konsep 
mengenai pelajaran; 
2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada kesulitan; 
3) Menyampaikan materi pokok bahasan kepada semua siswa, dengan 
menerangkan kepada siswa dari hal-hal yang sederhana ke hal yang lebih 
kompleks; 
4) Memberikan contoh soal dari hal-hal yang sederhana ke hal yang lebih 
kompleks; 
5) Menyuruh siswa mengerjakan di depan kelas, kemudian membahasnya secara 
bersama-sama sehingga apabila ada siswa yang masih mengalami kesulitan 
dapat langsung menanyakan; 
6) Memberikan tugas rumah sebagai latihan, soalnya mengambil dari buku 
pelajaran yang digunakan; 
7) Pertemuan berikutnya tugas tersebut diperiksa bersama-sama, sehingga siswa 
yang tadinya mengalami kesulitan dapat mengerti; 






c. Kekuatan dan Kelemahan Metode Drill 
Syaiful Sagala (2009: 217) menguraikan tentang karakteristik metode drill, yaitu 
terdiri dari kelebihan dan keunggulan sebagai berikut: 
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1) Kekuatan Metode Drill 
a) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan mempergunakan metode 
ini akan menambah ketepatan dan kecepatan pelaksanaan; 
b) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak konsentrasi 
dalam pelaksanaanya; 
c) Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang kompleks, rumit 
menjadi otomatios, habitation makes complex movement more automatic. 
2) Kelemahan Metode Drill 
a) Metode ini dapat menghambat bakat dan inisiatif murid, karena murid 
lebih banyak dibawa kepada konformitas dan diarahkan kepada 
uniformitas; 
b) Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang 
merupakan hal yang monoton, mudah membosankan; 
c) Membentuk kebiasaan yang kaku karena murid lebih banyak ditujukan 
untuk mendapatkan kecakapan memberikan respons secara otomatis, 
tanpa menggunakan inteligensia; 
d) Dapat menimbulkan verbalisme karena murid-murid lebih banyak dilatih 
menghapal soal-soal dan menjawabnya secara otomatis. 
Ada bermacam-macam usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
kelemahan-kelemahan metode latihan ini, yaitu antara lain: 
(1) Latihan yang hanya untuk bahan atau tindakan yang bersifat otomatis; 
(2) Latihan yang harus memiliki arti yang luas, karenanya: 
(a) Jelaskan terlebih dahulu tujuan latihan tersebut; 
(b) Agar murid dapat memahami manfaat latihan itu bagi kehidupan 
siswa; 
(c) Murid perlu mempunyai sikap bahwa latihan itu diperlukan untuk 
melengkapi belajar; 
(3) Masa latihan relatif harus singkat, tetapi harus sering dilakukan pada 
waktu-waktu tertentu; 
(4) Latihan harus menarik, gembira dan tidak membosankan untuk itu perlu: 
(a) Dibandingkan minat instrinsik; 
(b) Tiap-tiap kemajuan yang dicapai murid harus jelas; dan 
(c) Hasil latihan terbaik dengan sedikit menggunakan emosi 
(5) Proses latihan dan kebutuhan-kebutuhan harus disesuaikan dengan proses 
perbedaan individual; 
Cara mengatasi kelemahan ini tentu harus disesuaikan dengan 
kondisi objektif dimana pembelajaran itu berlangsung, dan jika dengan 
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menggunakan beberapa langkah tertentu tampak sudah dapat mengatasi, maka 
kegiatan belajar dilanjutkan sesuai skenario yang telah disiapkan. 
d. Metode Pemberian Tugas 
 Roestiyah N. K. (2008: 133) menyatakan bahwa “Metode pemberian 
tugas atau resitasi adalah cara penyajian bahan dimana guru menugaskan kepada 
para siswanya mempelajari sesuatu kemudian harus dipertanggungjawabkan”. 
Tugas dapat diberikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan atau tentang 
permasalahan yang harus dibahas dan dicari penyelesaiannya. Penyelesaian dapat 
dipecahkan secara individu atau kelompok. Tugas dapat diberikan dalam bentuk 
lisan, tulisan, mengumpulkan sesuatu, atau mengadakan observasi.  
 Sedangkan menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001: 130) 
menyatakan bahwa “Metode pemberian tugas diartikan sebagai suatu cara 
interaksi belajar mengajar yang ditandai adanya tugas dari guru untuk dikerjakan 
siswa di sekolah ataupun di rumah secara perseorangan atau berkelompok”. 
Metode pemberian tugas bertujuan agar hasil belajar siswa memuaskan. Syaiful 
Sagala (2009: 219) mengemukakan bahwa sifat dan tujuan dari penggunaan 
metode pemberian tugas adalah sebagai berikut: 
1) Memperdalam bahan pelajaran, dan dapat pula mengecek bahan yang telah 
dipelajari; 
2) Merangsang anak untuk aktif belajar baik secara individu amupun kelompok. 
e. Kekuatan dan Kelemahan Metode Pemberian Tugas 
 Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001: 131) menyatakan bahwa 
dalam penggunaan metode pemberian tugas mempunyai kekuatan dan kelemahan, 
yaitu sebagai berikut: 
 Kekuatannya: 
1) Membuat peserta didik aktif belajar; 
2) Merangsang peserta didik belajar lebih banyak, baik dekat guru maupun saat 
jauh dari guru di dalam sekolah maupun di luar sekolah; 
3) Mengembangkan kemandirian tentang peserta didik; 
4) Lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari guru, lebih memperdalam, 
memperkaya atau memperluas tentang apa yang dipelajari; 
5) Membina kebiasaan peserta didik untuk mencari dan mengolah sendiri 
informasi dan komunikasi; 
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6) Membuat peserta didik bergairah belajar karena dapat dilakukan dengan 
bervariasi; 
7) Membina tanggungjawab dan disiplin peserta didik; 
8) Mengembangkan kreativitas peserta didik. 
Kelemahannya: 
1) Sulit mengontrol peserta didik apakah belajar sendiri atau dikerjakan orang 
lain; 
2) Sulit memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu peserta didik; 
3) Tugas yang monoton dapat membosankan peserta didik; 
4) Tugas yang banyak dan sering dapat membuat dan keluhan peserta didik; 
5) Tugas kelompok dikerjakan oleh orang tertentu atau peserta didik yang rajin 
dan pintar. 
 Syaiful Sagala menyebutkan ada beberapa cara untuk mengatasi kelemahan-
kelemahan dari metode pemberian tugas ini, antara lain: 
(1) Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya jelas, sehingga mereka 
mengerti apa yang harus dikerjakan; 
(2) Tugas yang diberikan kepada siswa dengan memperlihatkan perbedaan 
individu masing-masing; 
(3) Waktu untuk menyelesaikan tugas harus cukup; 
(4) Kontrol atau pengawasan yang sistematis atas tugas yang diberikan sehingga 
mendorong siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh; dan 
(5) Tugas yang diberikan hendaknya mempertimbangkan: 
(a) Menarik minat dan perhatian siswa; 
(b) Mendorong siswa untuk mencari, mengalami dan menyampaikan; 
(c) Diusahakan tugas itu bersifat praktis dan ilmiah; dan 
(d) Bahan pelajaran yang ditugaskan agar diambilkan dari hal-hal yang 
dikenal siswa. 
3. Prestasi Belajar Akuntansi 
a. Hakikat Prestasi Belajar 
Prestasi dapat diartikan hasil yang dicapai, maksunya bahwa prestasi 
adalah segala usaha yang dicapai manusia secara maksimal dengan hasil yang 
memuaskan. Oemar Hamalik (2003: 159) mengatakan bahwa “Hasil menunjuk 
pada prestasi belajar”. Jadi prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai 
menurut kemampuan yang tidak dimiliki dan ditandai dengan perkembangan serta 
perubahan tingkahlaku pada diri seseorang yang diperlukan dari belajar dengan 
waktu tertentu, prestasi belajar ini dapat dinyatakan dalam bentuk nilai dan hasil 
tes atau ujian. 
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Setiap aktifitas yang dilakukan oleh seseorang tentu ada faktor-faktor 
yang mempengaruhinya, baik yang cenderung mendorong maupun yang 
menghambat. Demikian juga dialami belajar, faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa itu adalah sebagai berikut: 
1) Faktor internal. 
Faktor ini dapat dibagi dalam beberapa bagian meliputi: a) Faktor lntelegensi. 
Intelegensi dalam arti sempit adalah kemampuan untuk mencapai prestasi di 
sekolah yang didalamnya berpikir perasaan. b) Faktor Minat. Minat adalah 
kecenderungan yang mantap dalam subyek untuk merasa tertarik pada bidang 
tertentu. Siswa yang kurang berminat dalam pelajaran tertentu akan 
menghambat dalam belajar. c)  Faktor Keadaan Fisik dan Psikis. Keadaan 
fisik menunjukkan pada tahap pertumbuhan, kesehatan jasmani, keadaan alat-
alat indera dan lain sebagainya. Keadaan psikis menunjuk pada keadaan 
stabilitas/ labilitas mental siswa, karena fisik dan psikis yang sehat sangat 
berpengaruh positif terhadap kegiatan belajar mengajar dan sebaliknya. 
2)  Faktor Eksternal 
Faktor eksternal dapat dibagi menjadi beberapa bagian meliputi: a) Faktor 
guru dimana guru juga menunjukkan fleksibilitas yang tinggi yaitu 
pendekatan deduktif dan gaya memimpin kelas yang selalu disesuaikan 
dengan keadaan, situasi kelas yang diberi pelajaran, sehingga dapat 
menunjang tingkat prestasi siswa semaksimal mungkin. b) Faktor lingkungan 
keluarga yang turut mempengaruhi kemajuan hasil kerja, bahkan mungkin 
dapat dikatakan menjadi faktor yang sangat penting karena sebagian besar 
waktu belajar dilaksanakan di rumah, seringnya keluarga kurang mendukung 
situasi belajar. c) Faktor sumber - sumber belajar  adalah tersedianya sumber 
belajar yang memadai. Sumber belajar itu dapat berupa media/ alat bantu 
belajar serta bahan baku penunjang.  
b. Pengertian Akuntansi 
Akuntansi menurut Ahmed Belkaoui dalam R. Baswir (1995:4), 
“Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa yang berfungsi menyajikan informasi 
kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan dari suatu lembaga atau perusahaan, 
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yang diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam mengambil keputusan-
keputusan ekonomi di antara berbagai alternatif tindakan”. 
American Accounting Association dalam Soemarso (2004:3) 
mendefinisikan akuntansi sebagai: “…proses mengidentifikasikan, mengukur, dan 
melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan 
keputusan yang jelas dan tugas bagi mereka yang menggunakan informasi 
tersebut”. Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat diartikan  bahwa 
akuntansi mengandung dua pengertian, yaitu: 
1) Kegiatan akuntansi merupakan sebuah proses yang bertahap, yaitu dimulai 
kegiatan identifikasi, pengukuran, dan pelaporan informasi ekonomi. 
2) Kegiatan akuntansi merupakan sebuah konsep karena informasi ekonomi yang 
dihasilkan oleh akuntansi diharapkan berguna dalam penilaian dan 
pengambilan keputusan mengenai kesatuan usaha yang bersangkutan. 
Pengertian pengajaran akuntansi adalah kegiatan yang dilakukan guru 
dalam menciptakan dan mengatur lingkungan belajar untuk mngembangkan 
kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta 
dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai 
upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran akuntansi.  
c.    Prestasi Belajar Akuntansi 
Dalam proses belajar mengajar, prestasi belajar merupakan hasil yang 
dicapai dari suatu usaha dalam mengikuti pendidikan atau latihan tertentu yang 
hasilnya dapat ditentukan dengan memberikan tes pada akhir pendidikan. 
Kedudukan siswa dalam kelas dapat diketahui melalui prestasi belajar yaitu siswa 
tersebut termasuk pandai, sedang atau kurang. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
prestasi belajar akuntansi mempunyai fungsi yang penting disamping sebagai 
indikator keberhasilan belajar dalam mata pelajaran akuntansi, juga dapat berguna 
sebagai evaluasi dalam pelaksanaan proses belajar mengajar akuntansi. 
Prestasi belajar terdiri dari kata “prestasi” dan “belajar”. Zainal Arifin 
(1991: 2) menyebutkan kata prestasi belajar berasal dari bahasa Belanda yaitu 
prestatie. Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi” yang berarti hasil 
usaha. Prestasi belajar akuntansi siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi 
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belajar atau penilaian hasil belajar. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan 
tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar akuntansi siswa. Evaluasi terhadap 
penilaian hasil dan proses belajar bertujuan untuk mengetahui ketuntasan siswa 
dalam menguasai kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi terhadap 
penilaian tersebut dapat diketahui kompetensi dasar dan materi yang belum 
dikuasai siswa. 
Nana Sudjana (2008: 22-23) mengatakan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya. Horward Kingsley dalam bukunya Nana Sudjana (2008:22) membagi 
tiga macam hasil belajar, yaitu: (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan 
dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat 
diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne 
membagi lima kategori hasil belajar, yaitu: (a) informasi verbal, (b) keterampilan 
intelektual, (c) strategi kognitif,  (d) sikap dan (e) keterampilan motoris. Sistem 
pendidikan nasional merumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun 
tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom 
yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, 
ranah afektif dan ranah psikomotoris. Suharsimi Arikunto (1995: 112) 
mengemukakan bahwa prestasi belajar sebagai perubahan tingkahlaku yang 
meliputi tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan 
keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif 
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yaitu penerimaan, jawaban 
atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. Ranah psikomotoris berkenaan 
dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Selain itu terdapat 
aspek ranah psikomotoris, yaitu: (a) gerakan reflek, (b) keterampilan gerakan 
dasar, (c) kemampuan perseptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan 
ketrampilan kompleks, dan (f) gerakan ekspresif dan interpretatif. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang diperoleh dari serangkaian usaha individu dalam rangka untuk 
memperoleh perubahan tingkahlaku secara keseluruhan sebagai hasil dari 
aktivitas belajar dan interaksi dengan lingkungan. Prestasi belajar sebagai hasil 
belajar dapat diketahui saat dilakukan penilaian. Peneliti mengukur tingkat 
prestasi belajar akuntansi siswa dengan menentukan indikator meliputi: keaktifan 
siswa dalam apersepsi, mengerjakan pekerjaan rumah dan latihan di kelas, 
bertanya dan berpendapat, dan memahami konsep materi akuntansi. Penilaian 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa dan berbagai hal 
yang pernah diajarkan sehingga dapat diperoleh gambaran tentang pencapaian 
program pendidikan. Jadi, fungsi prestasi belajar akuntansi sangat penting bagi 
siswa baik sebagai indikator kualitas pendidikan dan berfungsi sebagai umpan 
balik bagi guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 
B.  Penelitian Yang Relevan 
Anastasia Bidriyah Utari (2005) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Penggunaan Metode Drill Disertai Pemberian Tugas Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Ditinjau dari Motivasi Belajar pada Mata Diklat Siklus Akuntansi Siswa Kelas 
1 di SMK Negeri 1 Sukoharjo tahun Ajaran 2005/2006. Hasil penelitian 
menunjukkan ada interaksi antara metode mengajar dan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar siswa pada mata diklat akuntansi mengelola buku besar dan 
mengelola buku besar siswa kelas 1 SMK Negeri 1 Sukoharjo tahun ajaran 
2005/2006. Apabila pengajaran dilakukan dengan metode yang sesuai dan siswa 
didukung dengan motivasi belajar yang ditunjukkan secara nyata maka akan 
menghsilkan prestasi belajar yang lebih baik. 
Bungsu Sri Hartanti (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan 
Metode Pembelajaran Drill dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi 
Terhadap Siswa Kelas XI IPS SMA Al Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran 2008/2009”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran drill dalam proses 
belajar mengajar akuntansi khususnya pada materi perusahaan jasa dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dilihat dari adanya peningkatan keaktifan hasil 
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belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar 
siswa dari kuis I ke kuis II. Ketuntasan belajar siklus I sebesar 55 %, meningkat 
menjadi 92% pada siklus II. Nilai rata-rata kelas pada siklus I sebesar 58,95 
meningkat 90,13 pada siklus II. 
C.  Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir adalah arahan penalaran untuk sampai pada jawaban 
sementara atas masalah yang dirumuskan. Kerangka berpikir ini digambarkan dengan 
skema secara holistik dan sistematik. Selaras dengan judul penelitian yang diambil 
oleh peneliti, yaitu “Penerapan Metode Drill dan Pemberian Tugas untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial 2 SMA 
Negeri 02 Karanganyar Tahun Pelajaran 2009/2010”, maka dapat digambarkan 
kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Metode pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 02 Karanganyar  saat 
ini semakin lama dirasakan kurang memotivasi siswa dalam pembelajaran sehingga 
siswa mengalami kesulitan dalam penguasaan materi, dan justru membuat suasana 
kelas menjadi kurang kondusif. Hal ini mengakibatkan siswa kurang tertarik untuk 
mengikuti proses pembelajaran sehingga penguasaan materi akuntansi masih lemah. 
Permasalahan kesulitan atau masih lemahnya dalam pemahaman ini juga ditunjukkan 
dengan hasil belajar yang belum maksimal. 
Kendala yang dihadapi siswa pada proses pembelajaran khususnya dalam 
penguasaan materi maka diperlukan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Salah satu pemecahannya adalah dengan penggunaan metode pembelajaran yang 
mengajarkan pemahaman khusus dengan harapan siswa akan lebih mudah mengingat 
sehingga dapat meningkatkan kecekatan dan kelancaran dalam sebuah keterampilan. 
Cara ini diharapkan mengurangi kesulitan individu siswa dalam pembelajaran 
sehingga siswa cenderung tidak akan tergantung siswa lain. 
Seorang guru harus cermat dalam memilih dan mampu menerapkan metode 
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pelajaran, tujuan pembelajaran, waktu 
yang tersedia, serta situasi dan kondisi yang memudahkan siswa dalam menerima 
materi pelajaran yang disampaikan. Oleh karena itu, dengan penggunaan metode 
pembelajaran yang tepat diharapkan dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
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Misalnya dengan menggunakan metode drill merupakan salah satu metode yang 
dikembangkan agar dapat membangun kemampuan individu siswa. Metode drill akan 
membuat siswa memiliki keterampilan motoris dimana siswa akan lebih mudah 
menyelesaikan kesulitan yang dialami melalui daya ingat dari hasil latihan-latihan 
yang telah dilakukan di kelas maupun tugas di rumah. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dan observasi awal di lapangan yang 
menunjukkan bahwa kurangnya penguasaan pemahaman konsep materi siswa 
menyebabkan kecenderungan siswa menjadi tidak aktif. Hal ini juga berdampak pada 
nilai yang diperoleh sebagian besar siswa masih berada di bawah batas ketuntasan 
yaitu 65. Oleh sebab itu, perlu adanya perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan 
penguasaan pemahaman konsep materi siswa yaitu dengan menggunakan metode 
pembelajaran drill dan pemberian tugas. Penggunaan metode ini diharapkan 
menghasilkan keluaran (output) siswa yang memiliki penguasaan pemahaman konsep 
materi yang lebih kuat dan meningkatkan keaktifan siswa sehingga juga dapat 
meningkatkan prestasi belajar. 
Dari pemikiran di atas, dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai 
berikut :  
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian Tindakan Kelas 
 
D.  Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, 
yang masih harus diuji kebenarannya sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
Berdasarkan kajian teori, kerangka pemikiran dari penelitian tindakan kelas, serta 
hasil penelitian yang relevan seperti yang telah diuraikan di atas maka dapat 
dirumuskan hipotesis bahwa “Penerapan Metode Drill dan Pemberian Tugas dapat 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial 2 SMA 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 2 Karanganyar yang 
beralamatkan di Jalan Ronggowarsito, Bejen Karanganyar. Sekolah ini dipimpin oleh 
Bapak Drs. Wagiman, M.Pd selaku kepala sekolah. Sekolah ini memiliki 24 kelas 
yang terdiri atas : 
a. Kelas X sebanyak delapan kelas. 
b. Kelas XI sebanyak delapan kelas, terdiri dari empat kelas Jurusan Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA), dan empat kelas Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS). 
c. Kelas XII sebanyak delapan kelas, terdiri dari empat kelas Jurusan Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA), dan empat kelas Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS). 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 2 dengan jumlah 
siswa 37 siswa. Alasan pemilihan sekolah ini sebagai tempat penelitian adalah: 
a. Penelitian awal yang peneliti lakukan menyimpulkan bahwa dalam proses 
pembelajaran akuntansi masih belum optimal dimana para siswa kurang tertarik 
dalam mengikuti pembelajaran akuntansi akibatnya siswa tidak meguasai konsep 
materi akuntansi, dimana sebagian besar siswa belum memenuhi KKM yang 
ditentukan yaitu 65. 
b. Sekolah tersebut belum pernah dipergunakan sebagai objek penelitian sejenis, 
sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara kolaborasi dengan guru mata 
pelajaran akuntansi yaitu Ibu Rahayu Ikawati, S. Pd, yang membantu dalam 
pelaksanaan observasi dan refleksi selama penelitian berlangsung, sehingga secara 
tidak langsung kegiatan penelitian dapat terarah serta menjaga kevalidan data hasil 
penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
  
xxxvi
Peneliti telah melaksanaan penelitian dari bulan April 2010 sampai Mei 
2010. Waktu ini meliputi kegiatan persiapan sampai penyusunan laporan penelitian, 
dengan jadwal sebagai berikut: 














1.Persiapan Penelitian                         
   a.Penyusunan Judul                         
b.Penyusunan proposal                         
  c. Perijinan                         
2.Perencanaan Tindakan                         
3.Implementasi Tindakan                         
a.Siklus I                         
   b.Siklus II                         
4. Review                         
5. Penyusunan Laporan                         
 
B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan secara kolabaratif dan partisipatif. Kolabaratif 
artinya peneliti berkolaborasi atau bekerja sama dengan guru kelas XI Akuntansi. 
Sedangkan partisipatif artinya peneliti yang dibantu dengan teman sejawat sebagai 
partner penelitian. Supardi dalam Suharsimi Arikunto dkk (2007: 104) menjelaskan  
“Penelitian tindakan kelas sebagai suatu bentuk investigasi yang bersifat reflektif 
partisipatif, kolaboratif dan spiral, yang memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan 
sistem, metode kerja, proses, isi, kompetensi dan situasi”.  
Istilah dalam bahasa Inggris adalah Classroom Action Research (CAR) yaitu 
sebuah penelitian yang dilakukan di kelas, dilihat dari namanya ada tiga kata yang 
membentuk pengertian tersebut, yaitu penelitian, tindakan, dan kelas; 1) Penelitian 
merupakan kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodologi untuk 
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal 
yang menarik minat dan penting bagi peneliti; 2) Tindakan merupakan suatu gerak 
kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalam penelitian 
berbentuk rangkaian siklus kegiatan; 3) Kelas merupakan sekelompok peserta didik 
yang sama dan menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.  
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Definisi lain mengenai penelitian tindakan kelas juga disebutkan oleh Ebbut 
dalam Kasihani Kasbolah (2001: 9) “Penelitian Tindakan Kelas merupakan studi 
sistematis yang dilakukan dalam upaya memperbaiki praktik-praktik dalam 
pendidikan dengan melakukan tindakan praktis serta refleksi dari tindakan tersebut”. 
PTK merupakan suatu penelitian yang akar permasalahannya muncul di kelas, 
sebagai usaha atas kesadaran untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang 
terjadi pada proses pembelajaran dan dirasakan langsung oleh guru yang 
bersangkutan. 
Berdasarkan definisi tersebut penelitian tindakan kelas dapat diartikan 
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk pencermatan terhadap 
kegiatan belajar mengajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dengan 
tujuan untuk melakukan perbaikan dan meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran 
siswa di kelas. Kegiatan penelitian ini diawali dari permasalahan yang dialami guru di 
dalam kelas. Permasalahan ini muncul dalam proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung dan menimbulkan dampak negatif terhadap siswa maupun pembelajaran 
itu sendiri. Adanya permasalahan dalam kelas ini oleh guru direfleksikan dalam suatu 
tindakan perbaikan yang terencana dan terukur dengan pengamatan maupun ukuran 
kuantitatif melalui peningkatan hasil belajar yang dicapai siswa 
Pemahaman dengan yang dimaksud PTK, perlu diketahui karakteristik dari 
PTK itu sendiri. Supardi dalam Suharsimi Arikunto dkk (2007: 110) menyebutkan 
karakteristik PTK meliputi: 
1. Inkuiri reflektif. PTK merupakan kegiatan penelitian berdasarkan pada 
pelaksanaan tugas (practice driven) dan pengambilan keputusan. Masalah yang 
menjadi fokus adalah permasalahan yang spesifik dan kontekstual sehingga tidak 
merisaukan kepresentatifan sampel dan generalisasi. 
2. Kolaboratif. Upaya perbaikan proses dan hasil pembelajaran tidak dapat dilakukan 
sendiri oleh peneliti di luar kelas, tetapi harus berkolaborasi dengan guru. 
3. Reflektif. PTK memiliki ciri khusus, yaitu sikap reflektif yang berkelanjutan. 
Di dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) suatu hal yang penting 
untuk dilakukan, yaitu selalu mengikutsertakan secara aktif guru dan siswa dalam 
berbagai tindakan dan adanya kegiatan refleksi berdasarkan pertimbangan yang 
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mantap dan valid guna melakukan perbaikan dan pemecahan masalah yang terjadi 
dalam situasi dan kondisi pembelajaran. Tindakan itu harus direncanakan dengan 
baik dan dapat diukur tingkat keberhasilannya dalam suatu pemecahan masalah, 
maka perlu dilakukan penelitian siklus berikutnya (siklus kedua) untuk mencoba 
























































C. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memecahkan masalah dalam penelitian diperlukan data yang relevan 
dengan permasalahannya, sedangkan untuk mendapatkan data tersebut perlu 
digunakan teknik pengumpulan data sehingga dapat diperoleh data yang benar-benar 
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valid dan dapat dipercaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini, antara lain dengan menggunakan:  
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati secara sistematik gejala-gejala yang muncul 
dalam hal kegiatan PTK ini yaitu dengan melakukan observasi terhadap 
pelaksanaan dan hasil tindakan penerapan metode drill dan pemberian tugas. 
Fokus observasi ditekankan pada peran serta siswa dalam kegiatan apersepsi, 
keaktifan dalam kelompok serta keaktifan siswa dalam menyelesaikan masalah 
terutama saat menyelesaikan latihan secara langsung di dalam kelas. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dengan dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi dari nara sumber. Wawancara 
ini dilakukan oleh peneliti kepada guru mata pelajaran akuntansi dan siswa 
terhadap kegiatan belajar mengajar yang dimaksudkan untuk mengungkap 
permasalahan yang dihadapi dan untuk memperoleh informasi tentang berbagai 
hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran akuntansi. Wawancara 
dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran selesai dan atas dasar pengamatan 
dari setiap siklus yang ada kepada para siswa untuk mengetahui respon yang 
muncul terhadap pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini. Jenis 
wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas 
terpimpin dimana pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan 
diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi 
jangan sampai proses wawancara kehilangan arah.  
 
3. Tes 
Tes merupakan pengumpulan data yang dilakukan pada setiap akhir 
penyajian bahan ajar atau akhir siklus. Pemberian tes dimaksudkan untuk 
mengukur seberapa jauh hasil belajar yang diperoleh siswa setelah kegiatan 
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pemberian tindakan apakah sudah memenuhi target yang sudah ditentukan atau 
belum. Tes yang diadakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini terdiri dari dokumen mengenai 
keadaan sekolah secara umum, data siswa, rancangan pelaksanaan pembelajaran, 
lembar observasi, pedoman untuk wawancara, dan hasil nilai evaluasi dari setiap 
siklus. Di samping itu peneliti juga mengambil gambar atau foto dari kegiatan 
berlangsungnya penelitian (proses kegiatan belajar mengajar di kelas). 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur Penelitian adalah tata urutan atau langkah-langkah rinci yang 
ditempuh untuk melaksanakan penelitian mulai dari awal penelitian sampai akhir 
penelitian. Hal ini dimaksudkan agar penelitian dapat berjalan dengan teratur 
sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Prosedur penelitian ini terdiri 
dari beberapa tahap kegiatan yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah : 
a. Permintaan izin kepada Kepala Sekolah dan Guru mata pelajaran Akuntansi 
SMA Negeri 02 Karanganyar. 
b. Observasi untuk mendapatkan gambaran mengenai permasalahan dalam 
pembelajaran akuntansi di kelas XI IPS 2.  
c. Penyusunan jadwal penelitian 
2. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan 
Rencana tindakan disusun dalam dua siklus, yaitu : siklus I dan siklus II. 
Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, serta tahap analisis dan refleksi. Masing-masing 
siklus dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Pada tahap ini peneliti menyusun 
instrumen-instrumen yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, yang terdiri 




3. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan mengenai tindakan 
di kelas. Pada tahap ini peneliti menentukan alternatif tindakan yang dipandang 
paling tepat atau diyakini oleh peneliti akan mampu memecahkan masalah yang 
sedang dihadapi. Tindakan yang diambil pada penelitian ini adalah peningkatan 
penguasaan konsep dalam pembelajaran akuntansi menggunakan metode 
pembelajaran drill dan pemberian tugas. 
4. Tahap Observasi atau Pengamatan 
Tahap observasi yaitu tahap pelaksanaan pengamatan oleh peneliti. 
Kegiatan observasi atau pengamatan dalam penelitian Tindakan kelas dilakukan 
untuk mengetahui dan memperoleh gambaran lengkap secara obyektif tentang 
perkembangan proses pembelajaran dan pengaruh dari tindakan yang dipilih 
terhadap kondisi kelas yang dinyatakan dalam bentuk data. 
5. Tahap Penyusunan Laporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan dari semua kegiatan yang telah 
dilakukan selama penelitian. 
 
E. Proses Penelitian 
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
penguasaan konsep dalam pembelajaran akuntansi pada siswa kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 02 Karanganyar melalui penerapan metode pembelajaran drill dan pemberian 
tugas. Setiap tindakan upaya peningkatan indikator tersebut dirancang dalam satu unit 
sebagai satu siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: 1. Perencanaan 
Tindakan, 2. Pelaksanaan Tindakan, 3. Observasi, dan 4. Refleksi untuk perencanaan 
siklus berikutnya. Dalam penelitian ini, direncanakan dalam dua siklus. 
1. Rancangan Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan antara lain: 
1) Menyusun Skenario pembelajaran sebagai berikut: 
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a. Guru melakukan aperserpsi dengan mengucapkan salam pembuka 
dilanjutkan presensi kehadiran siswa. 
b. Guru mengecek  kondisi siswa dan kondisi kelas degan tujuan 
untuk menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif 
c. Guru mempersiapkan sumber pembelajaran buku Ekonomi XI 
SMA dan alat evaluasi berupa lembaran soal tes dan lembar 
observasi kektifan siswa serta pembagian hand out ke siswa 
tentang kertas kerja dan laporan laba rugi. 
d. Guru menyampaikan secara garis besar materi yang akan dipelajari 
dan menjelaskan secara materi kertas kerja dan laporan keuangan 
perusahaan jasa dengan dibantu hand out. 
e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi 
yang telah disampaikan dan membuka kesempatan untuk tanya 
jawab. Memberikan contoh soal, dan kemudian memberikan 
arahan untuk mengerjakan soal di depan kelas. Serta memberikan 
tugas untuk dikerjakan siswa dikerjakan di rumah. 
f. Guru menjelaskan rencana kegiatan yang akan dilakukan dengan 
metode drill dan pemberian tugas.  
2) Menyusun instrumen untuk evaluasi yang berupa soal tes tertulis. 












Tabel  2. Indikator Ketercapain Belajar Siswa 
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Ketentuan hasil belajar 
(standar nilai 65) 
70% Dihitung dari jumlah siswa yang 
memperoleh nilai sesuai KKM yaitu ≥ 65. 
Keaktifan siswa dalam 
apersepsi pembelajaran  
 
75 % Diamati saat pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi dan 
dihitung dari jumlah nilai rata-rata siswa 
yang menunjukkan perhatian dan 
kesungguhan di dalam proses PBM 
dengan kriteria penilaian 1: Cukup Baik; 
2: Baik; 3: Amat Baik 
Keaktifan siswa dalam 
mengerjakan pekerjaan 
rumah dari guru  
 
70% Diamati saat pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi dan 
dihitung dari jumlah nilai rata-rata siswa 
yang menunjukkan perhatian dan 
kesungguhan di dalam proses PBM 
dengan kriteria penilaian 1: Cukup Baik; 
2: Baik; 3: Amat Baik 
Keaktifan siswa dalam 
mengerjakan latihan di 
kelas 
 
70% Diamati saat pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi oleh 
peneliti dan dihitung dari jumlah siswa 
yang diteliti dan benar (tepat) dalam 
menyelesaikan soal latihan secara 
langsung di kelas, dengan kriteria 










Keaktifan siswa untuk 
bertanya dan 
berpendapat  selama 
PBM 
 
70 % Diamati saat pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi dan 
dihitung dari jumlah nilai rata-rata siswa 
yang bertanya dan berpendapat yang 
menunjukkan perhatian dan kesungguhan 
di dalam proses PBM dengan kriteria 




b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap Pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakan skenario pembelajaran 
yang telah direncanakan yang dilakukan bersamaan dengan observasi 
terhadap dampak tindakan.  
c. Tahap Observasi 
Tahap ini dilakukan dengan mengamati pelaksanaan proses belajar mengajar 
terutama dalam pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
drill dan pemberian tugas serta peran siswa dalam proses belajar mengajar 
yang langsung diamati oleh peneliti dengan bantuan guru mitra. 
d. Tahap Refleksi 
Tahap Refleksi dilakukan analisis terhadap pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dan hasil penguasaan materi (nilai tes) terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Data yang diperoleh selanjutnya 
menjadi bahan refleksi bagi peneliti untuk memperbaiki proses pembelajaran 





2. Rancangan Siklus II 
Pada siklus II perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah 
dicapai pada tindakan siklus I sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut dengan 
materi pembelajaran sesuai dengan silabus mata pelajaran Akuntansi, termasuk 
perwujudan tahap pelaksanaan, observasi, serta analisis dan refleksi yang juga 
mengacu pada siklus sebelumnya. 
Langkah-langkah yang dilaksanakan pada siklus II sama dengan 
langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus I, meliputi perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Apabila hasil refleksi belum 
terjadi peningkatan prestasi belajar siswa, maka masih perlu dilakukan tindakan 
siklus ke III, IV, dan seterusnya. Akan tetapi, apabila pada akhir siklus II sudah 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat SMA Negeri 02 Karanganyar 
Berdirinya Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Karanganyar pada tahun 
1993 dengan sebutan Unit Gedung Baru (UGB) berdasarkan keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0313/ 8/ 1993 tanggal 23 Agustus 1993. 
Sejak berdirinya SMA Negeri 2 Karanganyar maka mulai 1 April 1993 telah 
menerima murid baru dan 17 Juli 1993 SMA Negeri 2 Karanganyar sudah 
terakreditasi A siswa rombongan belajar 29 dengan jumlah 1005 siswa. 
Pada awal berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar, pembiayaan ditunjang 
dengan dana SPP dan BP3, Karena SMA Negeri 2 Karanganyar belum mendapat 
SK Pendirian (dalam proses pendirian) dan belum mendapatkan alokasi dana DIK 
dari pemerintah. 
SMA Negeri 2 Karanganyar menempati kelas gedung dengan segala mabelair 
dan peralatannya mempunyai luas tanah 9850 m2 yang terdiri dari empat 
sertifikat. Namun yang dikelola belum secara keseluruhan, hal ini mengingat 
situasi dan kondisi dana.  
Berikut ini kepala sekolah yang pernah menjabat di SMA 2 Karanganyar, 
yaitu: 
a. Sudarto, B. A.  : Periode th 1993 – 1996 
b. Drs. Sungkono  : Periode th 1996 (tiga bulan) 
c. Drs. Sugiarto, M. Hum.  : Periode th 1997 – 2006 
d. Drs. Sudadi Mulyono, M.Si : Periode th 2006 – sekarang    
2. Keadaan Lingkungan Belajar 
SMA Negeri 2 Karanganyar yang berlokasi di Jalan Ronggowarsito Bejen, 
Karanganyar ini mempuyai beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar 






a. Faktor Internal 
Keadaan lingkungan belajar siswa SMA Negeri 2 Karanganyar pada 
umumnya cukup baik. Hal ini terlihat dari : 
1) Kebersihan 
Kebersihan lingkungan sekolah di SMA Negeri 2 Karanganyar 
sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari kondisi kelas, halaman sekolah, ruang 
guru, kantin, dan tempat parkir. Siswa bertanggung jawab pada kebersihan 
kelasnya masing-masing dengan adanya regu piket untuk setiap kelasnya. 
Sedang penjaga sekolah bertanggung jawab pada kebersihan tempat-tempat 
umum, misalnya: kamar mandi, halaman sekolah, ruang guru, lapangan 
oleh raga, dan lain-lain. 
2) Kerapian 
Kerapian di SMA Negeri 2 Karanganyar dapat dilihat dari tempat 
parkir yang tertata rapi. Tempat parkir antara guru dan siswa terpisah. 
Kerapian di SMA Negeri 2 Karanganyar juga dapat dilihat dari seragam 
yang dikenakan oleh siswa, guru maupun staff kantor. 
3) Ketenangan 
SMA Negeri 2 Karanganyar cukup tenang karena terletak cukup 
jauh dari jalan raya. 
4) Keamanan 
Kondisi keamanan di SMA Negeri 2 Karanganyar cukup baik, dapat 
dilihat dari adanya penjagaan yang lebih baik oleh penjaga sekolah dan 
penjaga parkir. 
5) Ketertiban 
Ketertiban di SMA Negeri 2 Karanganyar perlu ditingkatkan karena 
sebagian siswa belum bisa mematuhi peraturan tata tertib yang ada. 
Misalnya ada beberapa siswa yang masih datang terlambat. 
b. Faktor Eksternal 
Ada beberapa faktor eksternal yang kurang mendukung untuk terciptanya 
suasana belajar yang nyaman. Faktor tersebut antara lain: lokasi yang dijangkau 
oleh transpotasi umum dan jauh dari jalan raya. Secara umum, gedung SMA 
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Negeri 2 Karanganyar dalam keadaan baik dan memenuhi syarat sebagai tempat 
berlangsungnya proses belajar, hal ini dapat dilihat dari tanahnya yang luas juga 
didukung dengan tersedianya ruang-ruang kegiatan yang  mendukung fasilitas 
belajar mengajar. 
3. Visi dan Misi Sekolah 
a. Visi Sekolah 
Unggul dalam prestasi bernuansa IMTAQ dan penguasaan IPTEK. 
b. Misi Sekolah 
1) Menumbuhkan semangat dan disiplin yang tinggi seluruh warga sekolah. 
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien. 
3) Siap menghandalkan para siswa berjenjang yang lebih tinggi. 
4) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi diri. 
5) Menanamkan dan membentuk sikap etos kerja yang profesional, jujur dan 
agamis. 
 
B. Identifikasi Masalah Pembelajaran Akuntansi Kelas XI IS 2 
di SMA Negeri 2 Karanganyar 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan 
kegiatan identifikasi masalah (observasi awal) dengan tujuan untuk mengetahui 
keadaan nyata yang ada di lapangan. Observasi awal dilakukan pada tanggal 1 Maret 
2010 di SMA Negeri 2 Karanganyar. Hasil dari identifikasi masalah tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Ditinjau dari Segi Siswa 
a. Sarana dan prasarana pembelajaran kurang memadai. Hal ini dapat dilihat dari 
terbatasnya siswa yang mempunyai buku pendamping untuk mata pelajaran 
akuntansi.  
Dalam pembelajaran akuntansi di SMA Negeri 2 Karanganyar ini 
didukung dengan buku pendamping yang mana masing-masing siswa 
sebenarnya dianjurkan agar mempunyai buku tersebut. Namun, kenyataan 
yang terjadi adalah tidak semua siswa mempunyai buku tersebut bahkan di 
kelas XI IPS 2 tidak ada yang mempunyai buku pendamping dimana siswa 
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hanya mempunyai LKS. Hal itu dikarenakan kurang kepedulian siswa akan 
pentingnya buku pendamping untuk membantu mereka belajar akuntansi, di 
lain pihak bila dilihat dari kemampuan ekonomi siswa sebenarnya dapat 
dikatakan 85% siswa di kelas itu tergolong ekonomi mampu terbukti dari jenis 
HP dan kendaraan yang mereka gunakan. Meskipun demikian guru tidak 
memberikan hand out atau mencatat setiap materi yang diajarkan. 
Keterbatasan tersebut berdampak pada terhambatnya proses belajar siswa 
karena banyak waktu yang terbuang untuk mencatat. 
b. Siswa tidak terlalu antusias dan kurang berminat terhadap pelajaran akuntansi. 
Kejenuhan siswa pada pembelajaran akuntansi salah satunya 
disebabkan karena penggunaan metode ceramah yang terus-menerus oleh 
guru, siswa hanya diminta untuk mendengarkan dan mencatat apa yang 
dijelaskan guru, serta mengerjakan apa yang diperintahkan guru. Penyebab 
yang lain karena kelas XI IPS 2 untuk mata pelajaran akuntansi diajarkan oleh 
seorang guru yaitu Rahayu Ikawati, S. Pd, dimana siswa kebingungan dengan 
cara pembelajaran karena guru terlalu santai dengan suara yang kurang dapat 
di dengar oleh seluruh penghuni kelas sehingga banyak siswa cenderung 
mengabaikan mata pelajaran akuntansi. Siswa lebih suka bermain HP secara 
sembunyi-sembunyi, mengobrol dengan teman yang lain, atau membuat 
kegaduhan di kelas sampai waktu pelajaran akuntansi selesai. Dampaknya, 
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
karena pemahaman siswa yang kurang mengenai materi akuntansi yang 
dijelaskan oleh guru. Hal tersebut dapat diatasi apabila siswa dilibatkan secara 
aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat lebih aktif 
mengungkapkan pendapatnya tentang materi yang sedang dibahas dan 
bertanya disaat mereka mengalami kesulitan. 
c. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran akuntansi dan cenderung tidak 
mempergunakan kesempatan untuk bertanya tentang kesulitan yang mereka 
hadapi. 
Siswa cenderung malu untuk mengungkapkan pendapatnya jika 
diadakan tanya jawab. Mereka memilih diam tidak bertanya dan tidak 
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menjawab pertanyaan dari guru meskipun sebenarnya mereka belum paham 
tentang materi yang sedang dibahas. Hal ini bisa disebabkan karena siswa 
merasa bingung tentang apa yang harus ditanyakan. 
d.   Siswa lebih tertarik pada kebebasan dan keleluasaan. 
Hal ini didasarkan pada hasil pengamatan peneliti pada saat survei 
awal, bahwa sebagian besar siswa SMA Negeri 2 Karanganyar kelas XI IPS 2, 
mereka lebih menyukai suasana pembelajaran yang santai dan bebas. Mereka 
lebih senang bertanya kepada teman soal materi yang belum mereka kuasai 
dari pada bertanya kepada guru pengajar. Misalnya, saat guru menerangkan 
mereka tidak mengerti dan menimbulkan kejenuhan untuk mengikuti 
pelajaran. Akibatnya siswa yang kurang mengerti lebih memilih bertanya 
pada teman bahkan saat pelajaran masih berlangsung dari pada 
memperhatikan guru menerangkan sehingga suasana kelas sedikit berisik. 
2. Ditinjau dari Segi Guru 
a. Guru merasa kesulitan dalam menerapkan metode pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatkan minat dan pemahaman konsep siswa terhadap mata 
pelajaran akuntansi. 
Waktu proses pembelajaran akuntansi, siswa menunjukkan sikap yang 
kurang berminat dan kurang antusias terhadap mata pelajaran akuntansi. 
Siswa terlihat bosan dan jenuh terhadap pelajaran akuntansi serta kurang 
memperhatikan pelajaran dengan seksama. Guru sudah mencoba 
membangkitkan minat siswa dengan memberikan pendekatan secara langsung 
dan dengan memotivasi serta menegur siswa yang tidak mau memperhatikan 
pelajaran. Akan tetapi, cara seperti ini ternyata belum mampu membangkitkan 
semangat dan fokus belajar siswa terhadap pelajaran akuntansi akibatnya 
capaian pemahaman konsep siswa terhadap pelajaran akuntansi dapat 
dikatakan sangat rendah. 
b.   Pembagian materi dengan pengajar akuntansi kurang jelas. 
Rahayu Ikawati, S. Pd. merupakan guru akuntansi yang diberi 
tanggung jawab mengajar di SMA Negeri 2 Karanganyar terutama di kelas XI 
IPS 2. Rahayu Ikawati, S. Pd. merupakan guru peralihan dari guru ekonomi di 
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kelas X pada awalnya memunculkan kendala dimana terdapat ketidakjelasan 
pembagian materi pembelajaran akuntansi, sehingga dalam kegiatan belajar 
mengajar materi yang diajarkan. Penerapan cara pembelajaran yang 
digunakan guru memunculkan keluhan dari sejumlah siswa XI IPS 2 karena 
kurang jelas dan menimbulkan kebingungan dengan materi yang sedang 
diajarkan. 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing siklus 
terdiri dari 4 tahapan, yaitu : (1)  perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 
observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi tindakan. 
1. Siklus I 
Penerapan pembelajaran akuntansi pada siklus pertama melalui metode 
pembelajaran drill dan pemberian tugas adalah : 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan perencanaan tindakan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu 
3 April 2010 di ruang piket guru SMA Negeri 2 Karanganyar. Guru bersama 
peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini. Peneliti mengungkapkan bahwa siswa menemui permasalahan 
dalam penguasaan konsep terhadap materi yang sedang diajarkan, 
menuangkan ide, gagasan dan kreatifitas serta kurangnya minat mengikuti 
pelajaran akuntansi. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada 
siklus pertama akan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yakni pada hari 
Selasa 6 April, Jum’at 9 April, dan 16 April 2010. Selasa 13 April 2010 tidak 
ada kegiatan belajar mengajar efektif karena pada tanggal 12 April – 15 April 
2010 SMA Negeri 2 Karanganyar mengadakan ujian setengah semester ganjil 
bagi siswa kelas X dan XI, sehingga tidak terjadi kegiatan belajar mengajar 
efektif. 
Tahap perencanaan tindakan pada siklus pertama meliputi kegiatan 
sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi 
pada kompetensi dasar menyusun laporan keuangan perusahaan jasa 
  
liii
khususnya laporan laba-rugi menggunakan metode pembelajaran drill dan 
pemberian tugas dengan skenario pembelajaran sebagai berikut: 
a) Pertemuan pertama 
(1) Guru mengucapkan salam pembuka dan dilanjutkan presensi 
siswa. 
(2) Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik 
siswa maupun kelas. 
(3) Guru terlebih dahulu melakukan apersepsi tentang materi 
laporan keuangan perusahaan jasa. 
(4) Guru memberi penjelasan mengenai metode pembelajaran yang 
akan digunakan untuk pertemuan saat itu disertai dengan tujuan 
yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 
(5) Setelah selesai memberi pengarahan dan penjelasan kemudian 
dilanjutkan menyampaikan secara garis besar materi yang akan 
dipelajari dan menjelaskan laporan keuangan perusahaan jasa 
yaitu laporan laba – rugi dengan dibantu hand out. 
(6) Guru membagi materi laporan keuangan perusahaan jasa untuk 
siklus I ke dalam tiga bagian yaitu: (a) pengertian dan tujuan 
laporan keuangan, (b) macam-macam laporan keuangan, dan (c) 
menyusun laporan laba-rugi perusahaan jasa. 
(7) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi 
yang telah disampaikan dan membuka kesempatan untuk tanya 
jawab. 
(8) Memberikan contoh soal, dan kemudian memberikan arahan 
kepada siswa untuk mengerjakan soal yang disediakan guru 
secara langsung di depan kelas. 
(9) Guru memberi kesempatan untuk bertanya seputar proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kemudian guru membuat 
kesimpulan mengenai pembelajaran saat itu. 
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(10) Guru memberikan tugas rumah dan mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi yang menjadi tanggung jawabnya di rumah 
supaya siswa lebih rajin berlatih sehingga mempelancar 
pembelajaran berikutnya. 
b) Pertemuan Kedua 
(1) Guru mengucapkan salam pembuka dan dilanjutkan dengan 
presensi siswa. 
(2) Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik 
siswa maupun kelas. 
(3) Guru mengecek tugas rumah siswa kemudian memandu siswa 
dalam pembahasan hasil pekerjaan siswa. 
(4) Guru melakukan kilas balik penjelasan mengenai materi 
sebelumnya dan mengulangi penjelasan kembali mengenai 
metode pembelajaran drill dan pemberian tugas. 
(5) Memberikan contoh soal, dan kemudian memberikan arahan 
kepada siswa untuk mengerjakan soal yang disediakan guru 
secara langsung di depan kelas. 
(6) Guru memberi kesempatan untuk bertanya seputar proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kemudian guru 
membuat kesimpulan mengenai pembelajaran saat itu. 
(7) Guru memberikan tugas rumah dan mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi yang menjadi tanggung jawabnya di rumah 
supaya siswa lebih rajin berlatih sehingga mempelancar 
pembelajaran berikutnya. 
(8) Guru memberitahukan bahwa akan diadakannya tes evaluasi 
pada pertemuan selanjutnya seputar materi laporan keuangan 
perusahaan jasa khususnya laporan laba-rugi. 
c) Pertemuan Ketiga 




(2) Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik 
siswa maupun kelas. 
(3) Guru meminta siswa mengumpulkan pekerjaan rumah kemudian 
siswa diharapkan untuk duduk pada posisi yang benar dan tertib 
untuk mempersiapkan diri dalam mengerjakan tes evaluasi. 
(4) Guru membagikan soal tes evaluasi yang berupa soal uraian 
kepada para siswa dan meminta siswa untuk mengerjakan secara 
tertib dan jujur tidak saling bekerja sama. 
(5) Guru mengawasi saat proses pengerjaan tes supaya hasil 
pekerjaan siswa merupakan hasil kemampuannya sendiri. 
Setelah selesai jawaban dikumpulkan oleh guru sesuai dengan 
kode soal. 
(6) Guru membahas soal-soal tes sehingga para siswa mengetahui 
letak kesalahannya. 
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk materi 
akuntansi kompetensi dasar laporan keuangan perusahaan jasa khususnya 
laporan laba-rugi dengan metode drill dan pemberian tugas. 
3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan 
nontes. Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir siklus) 
sedangkan instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi yang 
dilakukan oleh peneliti dengan mengamati capaian konsep siswa selama 
proses belajar siklus I. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan pertama dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, 
seperti yang telah direncanakan, yaitu hari Selasa 6 April, Jum’at 9 April, dan 
Jum’at 16 April 2010 di ruang kelas XI IPS 2. Pertemuan dilaksanakan selama 
5 x 45 menit sesuai dengan skenario pembelajaran dan RPP. 
Materi pada pelaksanaan tindakan pertama ini adalah laporan 
keuangan perusahaan jasa khususnya laporan laba-rugi. Pada pertemuan 
pertama, guru terlebih dahulu mengadakan apersepsi mengenai laporan 
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keuangan perusahaan jasa serta memberi penjelasan serta penerapan mengenai 
metode pembelajaran drill dan pemberian tugas. Selanjutnya pada pertemuan 
kedua, adanya pengecekan dan pembahasan tugas rumah. Dua orang siswa 
diminta untuk belajar berlatih soal di depan langsung di depan kelas dan 
lainnya mengerjakan masing-masing kemudian guru juga memberikan tugas 
rumah kepada siswa. Pertemuan yang ketiga diisi dengan evaluasi belajar 
siswa dari siklus pertama. 
Urutan pelaksanaan tindakan siklus pertama tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1) Pertemuan Pertama (Selasa, 6 April 2010) 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka, 
kemudian dilanjutkan dengan mengecek kehadiran / presensi siswa. Pada 
pertemuan itu siswa yang tidak hadir tanpa keterangan yaitu Tunjung 
Aprianto dan Labib Abdul Khoir, sedangkan Arif Setyawan dan Herlanda 
Pandu Guna tidak hadir dikarenakan sakit. 
Guru terlebih dahulu melakukan apersepsi mengenai materi laporan 
keuangan perusahaan jasa khususnya laporan laba-rugi. Setelah itu guru  
melanjutkan dengan menjelaskan metode pembelajaran drill dan 
pemberian tugas yang akan digunakan pada pertemuan itu dan bagaimana 
langkah–langkah pelaksanaannya serta tujuan dari pembelajaran dengan 
metode tersebut. Kemudian guru membagikan hand out materi laporan 
keuangan perusahaan jasa khususnya laporan laba-rugi kepada masing-
masing siswa. Guru menentukan pembagian materi menjadi tiga bagian 
yaitu: a) pengertian dan tujuan laporan keuangan, b) macam-macam 
laporan keuangan, dan c) Menyusun laporan laba-rugi perusahaan jasa. 
Guru juga menyampaikan indikator-indikator apa saja yang akan dinilai 
dalam pembelajaran itu.  
Setelah selesai memberi pengarahan dan penjelasan kemudian 
dilanjutkan menyampaikan secara garis besar materi yang akan dipelajari 
dan menjelaskan laporan keuangan perusahaan jasa yaitu laporan laba-
rugi dengan dibantu hand out. Guru memberikan contoh soal dan arahan 
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kepada siswa untuk mengerjakan soal yang disediakan guru secara 
langsung di depan kelas. 
Guru kemudian menutup pertemuan tersebut dengan terlebih dahulu 
menyimpulkan hasil selama pembelajaran hari itu dan memberi 
kesempatan bertanya kepada para siswa yang belum jelas. Ternyata siswa 
belum berani mengungkapkan pendapatnya di dalam kelas terlihat dari 
tidak adanya satupun siswa yang berani bertanya pada guru. Guru 
memberikan tugas rumah dan mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi yang menjadi tanggung jawabnya di rumah supaya siswa lebih 
rajin berlatih sehingga mempelancar pembelajaran berikutnya. Kemudian 
guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka. 
2) Pertemuan Kedua ( Jum’at, 9 April 2010) 
Guru mengawali pertemuan kedua dengan mengucapkan salam 
pembuka dan dilanjutkan dengan memeriksa presensi siswa. Siswa yan 
tidak masuk tanpa keterangan hari ini adalah Kun Prihantoro, Tunjung 
Aprianto, Wahyu Nugroho dan Yuliawan Eko Purnomo sedangkan Arif 
Setyawan dan Muhammad Ricky Andrian dan Tri Wiyanti Suminar tidak 
hadir dikarenakan sakit. 
Guru berusaha menciptakan situasi kelas yang kondusif dan setelah 
kelas tenang, guru melanjutkan dengan mengkilas balik materi yang telah 
dibahas pada pertemuan sebelumnya. Guru kemudian mengecek 
pekerjaan rumah siswa, kemudian melakukan pembahasan dimana dua 
siswa maju ke depan kelas untuk mengerjakan. Selanjutnya guru berusaha 
menguji pencapaian konsep siswa dengan memberi pertanyaan-
pertanyaan lesan mengenai pengertian dan  tujuan laporan keungan 
perusahaan jasa, macam-macam laporan keuangan dan apa unsur serta 
menyusun laporan laba-rugi.  
  Guru memberikan soal latihan tentang laporan laba-rugi, siswa 
diberikan waktu 20 menit untuk mengerjakan. Selanjutnya pembahasan 
soal dimana siswa ditunjuk mengerjakan di depan kelas. Selama 
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pembelajaran ini dimulai peneliti dan guru mengamati capaian indikator 
penguasaan konsep masing-masing siswa. 
Guru menutup pertemuan kedua dengan menyimpulkan hasil 
pembelajaran saat itu. Di akhir pembelajaran guru juga mengingatkan 
siswa bahwa pada pertemuan berikutnya hari Jum’at 16 April 2010 akan 
diadakan tes evaluasi dan diharapkan semua siswa untuk masuk. Dan 
sebelum meninggalkan kelas, guru mengucapkan salam penutup. 
3) Pertemuan Ketiga ( Jum’at, 16 April 2010) 
Guru membuka pertemuan ketiga didahului dengan salam pembuka 
dan mengecek kehadiran siswa. Pada pertemuan itu siswa yang tidak 
hadir tanpa keterangan yaitu Aditya Pria Lukmana, Labib Abdul Khoir, 
Tri Wiyanti Suminar dan Uud Cahyani sedangkan Arif Setyawan dan 
Evry Agus P tidak hadir dikarenakan sakit. 
Guru meminta siswa mengumpulkan pekerjaan rumah kemudian 
siswa diharapkan untuk mempersiapkan diri mengerjakan tes evaluasi. 
Siswa diminta duduk pada tempatnya masing-masing dengan rapi dan 
tertib. Guru dibantu oleh peneliti membagikan soal tes, yang duduk di 
sebelah kanan mendapat soal dengan kode A sedangkan yang duduk di 
sebelah kiri mendapat kode B. Guru dan peneliti bersama-sama 
mengawasi jalannya tes dan meminta siswa untuk tidak saling bekerja 
sama dengan teman yang lain. Waktu yang ditentukan untuk mengerjakan 
tes tersebut selama 45 menit. 
Setelah waktu tes dinyatakan telah habis, guru dibantu peneliti 
mengumpulkan lembar jawaban saat itu juga. Kemudian guru membahas 
soal tes supaya diketahui letak permasalahan-permasalahan yang dialami 
siswa sehingga dapat diperbaiki pada pertemuan atau siklus selanjutnya. 
Guru menutup pembelajaran saat itu dengan salam penutup. 
3. Observasi dan Interpretasi 
Peneliti mengamati proses pembelajaran akuntansi dengan 
menggunakan metode drill dan pemberian tugas di kelas XI IPS 2. Peneliti 
mengambil posisi di dalam kelas, sebab guru kelas menginginkan agar 
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peneliti dapat secara jelas melihat (mengamati) proses belajar mengajar 
akuntansi pada hari itu. Pada pertemuan pertama yaitu hari Selasa 6 April 
2010, guru menyampaikan apersepsi serta konsep materi laporan keuangan 
laba-rugi dimana setiap siswa diberikan hand out dan penjelasan metode drill 
dan pemberian tugas. Sedangkan pada pertemuan kedua Jum’at 9 April 2010, 
siswa diminta untuk mempraktekkan pembelajaran drill dan pemberian tugas 
seperti yang telah dijelaskan guru sebelumnya. Pertemuan yang ketiga Jum’at 
16 April 2010 digunakan guru dan peneliti untuk melakukan evaluasi akhir 
dari siklus I agar hasil belajar dari siklus I dapat segera diketahui. Melalui 
kegiatan tersebut, deskripsi tentang jalannya proses pembelajaran akuntansi 
materi laporan keuangan laba-rugi dengan menggunakan metode drill dan 
pemberian tugas sudah dijelaskan secara rinci dalam pelaksanaan tindakan I. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar akuntansi materi menyusun laporan keuangan perusahaan jas, 
diperoleh gambaran tentang pencapaian konsep siswa untuk materi laporan 
keuangan laba-rugi selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu 
sebagai berikut:  
1) Siswa yang betul-betul aktif selama pemberian apersepsi sebesar 36.36%, 
sedangkan 63.64% lainnya belum dapat memusatkan perhatian pada awal 
pembelajaran. 
2) Siswa yang aktif dalam mengerjakan pekerjaan rumah sebesar 44.44% 
sedangkan 55.56% lainnya belum dapat melaksanakan tanggungjawab 
mengerjakan tugas rumah. 
3) Siswa yang dapat aktif dalam bertanya dan berpendapat adalah sebesar 
16.67% sedangkan sisanya sebesar 83.33% masih mengalami kesulitan 
untuk menyusun laporan laba-rugi. 
4) Siswa yang dapat aktif dalam latihan soal adalah sebesar 41.67% 
sedangkan sisanya sebesar 58.33% masih mengalami kesulitan untuk 
menyusun laporan laba-rugi. 
5) Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dapat diidentifikasi bahwa siswa yang 
sudah mampu menguasai konsep awal laporan keuangan laba-rugi serta 
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mendapatkan nilai 65 ke atas sebesar 41.93 % atau hanya 13 siswa 
sedangkan 58.06 % atau 18 siswa yang lainnya belum sempurna dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini disebabkan karena siswa 
tersebut belum memahami unsur akun apa saja yang termasuk di dalam 
laporan laba-rugi. 
d. Analisis dan Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus I, 
peneliti melakukan analisis sebagai berikut:  
1) Beberapa kelemahan guru dalam siklus I ini adalah: 
a) Guru kurang jelas dalam  menyampaikan penjelasan tentang metode 
drill dan pemberian tugas sehingga para siswa masih banyak yang 
mengalami kebingungan untuk menerapkannya. 
b) Banyak keluhan dari siswa bahwa suara guru kurang keras sehingga 
siswa yang duduk di belakang tidak dapat mendengar  penjelasan guru 
secara jelas. 
c) Kurangnya motivasi dari guru dalam memulai pembelajaran dan nada 
suara guru juga kurang antusias selama pelaksanaan pembelajaran. 
2) Sedangkan dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Siswa yang tidak memperhatikan cenderung malah mengganggu 
teman-temannya. 
b) Masih ada siswa yang acuh terhadap pelajaran dan metode baru yang 
diterapkan oleh guru. 
c) Siswa masih belum berani untuk mengungkapkan pendapatnya di 
depan guru. Siswa masih cenderung berani jika berhadapan dengan 
teman sebayanya.  
d) Guru juga belum dapat memahami kondisi konsentrasi siswa pada saat 
itu sehingga masih banyak siswa yang kurang paham terhadap materi, 
mereka hanya mengetahui tanpa memahami. 
e) Dari segi nilai yang diperoleh siswa, nilai tertinggi adalah 80 nilai 
terendah adalah 35 dan nilai rata-rata kelas yaitu 58.06. Siswa yang 
  
lxi
sudah mencapai standar nilai 65 ke atas sebanyak 13 siswa (41.93% 
dari 31 siswa) dan siswa tersebut dapat dinyatakan sudah mencapai 
ketuntasan hasil belajar. Jumlah tersebut sudah dapat menunjukkan 
peningkatan bila dibandingkan sebelumnya,  dengan nilai rata-rata 
kelas yaitu 57.43 dan hanya dicapai 11 siswa (29.72% dari 37 siswa). 
Hasil tersebut belum dapat mencapai target yang ditetapkan yaitu 70% 
sehingga diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya. 
Berdasarkan observasi dan analisis diatas, maka tindakan refleksi yang 
dapat dilakukan adalah : 
1) Volume suara guru lebih dikeraskan dan lebih antusias dalam 
menerangkan materi sehingga siswa dapat mendengar dengan jelas dan 
juga tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 
2) Guru lebih banyak melakukan pendekatan, selain sebagai pengawasan, 
juga untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran agar dapat bekerja 
menyelesaikan soal latihan. 
3) Guru harus memberikan kesempatan kepada murid yang kurang pintar 
untuk menjawab pertanyaan serta membuat pertanyaan hal itu dilakukan 
dengan sistem acak. 
4) Guru menambah waktu untuk tanya jawab, sehingga kesempatan untuk 
mengungkapkan pertanyaan mengenai materi disaat siswa belum paham. 
5) Guru juga belum dapat memahami kondisi konsentrasi siswa pada saat itu 
sehingga masih banyak siswa yang kurang paham terhadap materi, mereka 
hanya mengetahui tanpa memahami. 
2. Siklus II 
Penerapan pembelajaran akuntansi pada siklus kedua melalui 
pembelajaran dengan metode drill dan pemberian tugas adalah : 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan perencanaan tindakan kedua dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal 21 April 2010 di ruang guru SMA Negeri 2 Karanganyar. Guru 
bersama peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini. Peneliti mengungkapkan hasil analisis dan refleksi dari 
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siklus pertama, kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus 
kedua akan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yakni 23 April, 4 Mei dan 
8 Mei 2010. Kegiatan pembelajaran tidak efektif  pada tanggal 26 – 1 Mei 
2010 karena SMA Negeri 2 Karanganyar mengadakan ujian kelulusan bagi 
siswa kelas XII. 
Tahap perencanaan tindakan pada siklus kedua meliputi kegiatan 
sebagai berikut:  
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi  
materi laporan perubahan modal dan neraca keuangan perusahaan jasa 
dengan menggunakan metode drill dan pemberian tugas, yaitu dengan 
skenario pembelajaran sebagai berikut: 
a) Pertemuan pertama 
(1) Guru mengucapkan salam pembuka dan dilanjutkan presensi 
siswa. 
(2) Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik 
siswa maupun kelas. 
(3) Guru terlebih dahulu melakukan apersepsi tentang materi 
laporan perubahan modal dan neraca dengan menghubungkan 
pada materi siklus I. 
(4) Setelah selesai memberi pengarahan dan penjelasan kemudian 
dilanjutkan menyampaikan secara garis besar materi yang akan 
dipelajari dan menjelaskan laporan perubahan modal dan neraca 
dengan dibantu hand out. 
(5) Guru membagi materi laporan keuangan perusahaan jasa untuk 
siklus II ke dalam tiga bagian yaitu: (a) menyusun laporan 
perubahan modal, (b) menyusun neraca perusahaan jasa. 
(6) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi 




(7) Memberikan contoh soal, dan memberikan arahan kepada siswa 
untuk mengerjakan soal yang disediakan guru secara langsung 
di depan kelas. Guru juga membahas contoh soal tersebut 
bersama siswa. 
(8) Guru memberi kesempatan untuk bertanya seputar proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kemudian guru membuat 
kesimpulan mengenai pembelajaran saat itu. 
(9) Guru memberikan tugas rumah dan mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi yang menjadi tanggung jawabnya di rumah 
supaya siswa lebih rajin berlatih sehingga mempelancar 
pembelajaran berikutnya. 
b) Pertemuan Kedua 
(1) Guru mengucapkan salam pembuka dan dilanjutkan dengan 
presensi siswa. 
(2) Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik 
siswa maupun kelas. 
(3) Guru mengecek tugas rumah siswa kemudian memandu siswa 
dalam pembahasan hasil pekerjaan siswa. 
(4) Guru melakukan kilas balik penjelasan mengenai materi 
sebelumnya dan mengulangi penjelasan kembali mengenai 
metode pembelajaran drill dan pemberian tugas. 
(5) Memberikan contoh soal, dan kemudian memberikan arahan 
kepada siswa untuk mengerjakan soal yang disediakan guru 
secara langsung di depan kelas. Guru juga membahas contoh 
soal tersebut bersama siswa. 
(6) Guru memberi kesempatan untuk bertanya seputar proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kemudian guru membuat 
kesimpulan mengenai pembelajaran saat itu. 
(7) Guru memberikan tugas rumah dan mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi yang menjadi tanggung jawabnya di rumah 
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supaya siswa lebih rajin berlatih sehingga mempelancar 
pembelajaran berikutnya. 
(8) Guru memberitahukan bahwa akan diadakannya tes evaluasi 
pada pertemuan selanjutnya seputar materi laporan keuangan 
perusahaan jasa khususnya laporan perubahan modal dan 
neraca. 
c) Pertemuan Ketiga 
(1) Guru mengucapkan salam pembuka dan dilanjutkan presensi 
siswa. 
(2) Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik 
siswa maupun kelas. 
(3) Guru meminta siswa mengumpulkan pekerjaan rumah  
kemudian siswa diharapkan untuk duduk pada posisi yang benar 
dan tertib untuk mempersiapkan diri dalam mengerjakan tes 
evaluasi. 
(4) Guru membagikan soal tes evaluasi yang berupa soal uraian 
kepada para siswa dan meminta siswa untuk mengerjakan secara 
tertib dan jujur tidak saling bekerja sama. 
(5) Guru mengawasi saat proses pengerjaan tes supaya hasil 
pekerjaan siswa merupakan hasil kemampuannya sendiri. 
Setelah selesai jawaban dikumpulkan oleh guru. 
(6) Guru membahas soal-soal tes sehingga para siswa mengetahui 
letak kesalahannya. 
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk materi 
akuntansi kompetensi dasar menyusun laporan perubahan modal dan 
neraca perusahaan jasa dengan metode drill dan pemberian tugas. 
3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan 
nontes. Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir siklus). 
Sedangkan instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi yang 
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dilakukan oleh peneliti dengan mengamati capaian konsep siswa selama 
proses belajar siklus II. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan kedua dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, 
seperti yang telah direncanakan, yaitu tanggal 23 April, 4 Mei dan 8 Mei 2010 
di ruang kelas XI IPS 2. Pertemuan dilaksanakan selama 5 x 45 menit sesuai 
dengan skenario pembelajaran dan RPP. Pelaksanaan tindakan kedua hampir 
sama dengan pelaksanaan tindakan pertama, hanya pada pelaksanaan tindakan 
kedua ini terdapat penguatan yang masih diperlukan dari tindakan pertama. 
Materi yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan kedua juga berbeda 
dengan pelaksanaan tindakan pertama. 
Materi pada pelaksanaan tindakan kedua ini adalah laporan perubahan 
modal dan neraca perusahaan jasa. Pada pertemuan pertama, guru 
memberikan apersepsi mengenai materi dan penjelasan konsep materi melalui 
contoh soal dibantu hand out  serta siswa mendapatkan pekerjaan rumah. 
Pertemuan kedua, adanya pengecekan dan pembahasan pekerjaan rumah 
siswa dengan menerapkan pembelajaran drill dan pemberian tugas supaya 
siswa lebih mendalami materi. Pertemuan yang ketiga diisi dengan evaluasi 
belajar siswa dari siklus kedua. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama ( Jum’at, 23 Mei 1010) 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka, 
kemudian dilanjutkan dengan mengecek kehadiran / presensi siswa. Pada 
pertemuan itu siswa yang tidak hadir tanpa keterangan yaitu Aditya Pria 
Lukmana, Ananda Dhira Anogara, Kun Prihantoro dan Nur Januri, 
sedangkan Arif Setyawan tidak hadir dikarenakan sakit. 
Guru terlebih dahulu melakukan apersepsi mengenai materi laporan 
perubahan modal dan neraca perusahaan jasa. Selanjutnya guru 
menjelaskan secara singkat metode pembelajaran drill dan pemberian 
tugas yang akan diterapkan pada pertemuan itu dan bagaimana langkah–
langkah pelaksanaannya serta tujuan dari pembelajaran dengan metode 
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tersebut dalam materi laporan perubahan modal dan neraca perusahaan 
jasa. Kemudian guru membagikan hand out materi laporan perubahan 
modal dan neraca perusahaan jasa kepada masing-masing siswa. Guru 
menentukan pembagian materi menjadi tiga bagian yaitu: a) menyusun 
laporan perubahan modal, b) menyusun neraca perusahaan jasa. Guru juga 
menyampaikan indikator-indikator apa saja yang akan dinilai dalam 
pembelajaran itu.  
Setelah selesai memberi pengarahan dan penjelasan kemudian 
dilanjutkan menyampaikan secara garis besar materi yang akan dipelajari 
dan menjelaskan laporan keuangan perusahaan jasa yaitu laporan 
perubahan modal dan neraca perusahaan jasa dengan dibantu hand out. 
Guru memberikan contoh soal, dan arahan kepada siswa untuk 
mengerjakan soal yang disediakan guru secara langsung di depan kelas. 
Guru kemudian menutup pertemuan tersebut dengan terlebih dahulu 
menyimpulkan hasil selama pembelajaran hari itu dan memberi 
kesempatan bertanya kepada para siswa yang belum jelas. Ternyata siswa 
telah berani mengungkapkan pendapatnya di dalam kelas terlihat dari 
tidak adanya enam siswa yang berani bertanya pada guru. Guru 
memberikan tugas rumah dan mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi yang menjadi tanggung jawabnya di rumah supaya siswa lebih 
rajin berlatih sehingga mempelancar pembelajaran berikutnya. Kemudian 
guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam penutup. 
2) Pertemuan Kedua (Selasa, 4 Mei 2010) 
Guru mengawali pembelajaran dengan salam pembuka, kemudian 
guru melanjutkan dengan presensi kehadiran siswa, yang tidak hadir Uud 
Cahyani, Wahyu Nugroho dan Yuliawan Eko Purnomo semuanya tanpa 
keterangan. 
Guru berusaha menciptakan situasi kelas yang kondusif dan setelah 
kelas tenang, guru melanjutkan dengan mengkilas balik materi yang telah 
dibahas pada pertemuan sebelumnya. Guru kemudian mengecek 
pekerjaan rumah siswa, kemudian melakukan pembahasan dimana dua 
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siswa maju ke depan kelas untuk mengerjakan. Selanjutnya guru berusaha 
menguji pencapaian konsep siswa dengan memberi pertanyaan-
pertanyaan lesan mengenai pengertian, unsur dan cara menyusun laporan  
perubahan modal dan neraca perusahaan jasa  
  Guru memberikan soal latihan tentang laporan perubahan modal dan 
neraca perusahaan jasa, siswa diberikan waktu 20 menit untuk 
mengerjakan. Selanjutnya pembahasan soal dimana siswa ditunjuk 
mengerjakan di depan kelas. Selama pembelajaran ini dimulai peneliti dan 
guru mengamati capaian indikator penguasaan konsep masing-masing 
siswa. 
Guru menutup dengan menyimpulkan hasil pembelajaran saat itu serta 
pemberian tugas rumah. Guru pada akhir pembelajaran juga 
mengingatkan siswa bahwa pada pertemuan berikutnya hari Jum’at 8 Mei 
2010 akan diadakan tes evaluasi dan meminta para siswa untuk 
mempersiapkan diri dengan baik serta memberitahu teman-temannya 
yang tidak masuk sehingga selanjutnya dapat hadir semua untuk 
mengikuti tes. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
3) Pertemuan Ketiga (Jum’at, 8 Mei 2010) 
Guru membuka pertemuan ketiga didahului dengan salam pembuka 
dan mengecek kehadiran siswa. Pada pertemuan itu siswa yang tidak 
hadir tanpa keterangan yaitu Kun Prihantoro, Uud Cahyani dan Yuliawan 
Eko Purnomo. 
Guru meminta siswa mengumpulkan pekerjaan rumah kemudian 
siswa diharapkan untuk mempersiapkan diri mengerjakan tes evaluasi. 
Siswa diminta duduk pada tempatnya masing-masing dengan rapi dan 
tertib. Guru dibantu oleh peneliti membagikan soal tes serta bersama-
sama mengawasi jalannya tes dan meminta siswa untuk tidak saling 
bekerja sama dengan teman yang lain. Waktu yang ditentukan untuk 
mengerjakan tes tersebut selama 50 menit.  
Setelah waktu tes dinyatakan telah habis, guru dibantu peneliti 
mengumpulkan lembar jawaban saat itu juga. Kemudian guru membahas 
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soal tes supaya diketahui letak permasalahan-permasalahan yang dialami 
siswa sehingga dapat. Guru kemudian menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. Sedangkan peneliti masih di kelas untuk 
mewawancarai tiga siswa yang mewakili siswa pandai, berkemampuan 
sedang dan siswa yang prestasinya rendah.  
c. Observasi dan Interpretasi 
Peneliti mengamati proses pembelajaran akuntansi dengan 
menggunakan metode drill dan pemberian tugas di kelas XI IPS 2. Peneliti 
mengambil posisi di dalam kelas yaitu dibangku bagian belakang, sebab guru 
kelas menginginkan agar peneliti dapat mengamati langsung proses belajar 
mengajar akuntansi pada hari itu. Pada pertemuan pertama yaitu hari Jum’at 
23 April 2010, guru menyampaikan materi akuntansi kompetensi dasar 
menyusun laporan perubahan modal dan neraca dengan metode metode drill 
dan pemberian tugas secara jelas dimana telah dilakukannya pelaksanaan. 
Sedangkan pada pertemuan kedua hari Selasa 4 Mei 2010, guru menerapkan 
pembelajaran dengan metode metode drill dan pemberian tugas sebagai 
penerapan kedua. Pertemuan yang ketiga hari Jum’at 8 Mei 2010 digunakan 
guru dan peneliti untuk melakukan evaluasi akhir dari siklus kedua agar hasil 
belajar dari siklus kedua dapat segera diketahui. Dari kegiatan tersebut, 
deskripsi tentang jalannya proses pembelajaran akuntansi kompetensi dasar 
buku besar dengan menggunakan metode drill dan pemberian tugas sudah 
dijelaskan secara rinci dalam pelaksanaan tindakan kedua. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar akuntansi kompetensi dasar menyusun laporan keungan perusahaan 
jasa, diperoleh informasi tentang capaian konsep siswa selama kegiatan 
belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut:  
1) Siswa yang betul-betul aktif selama pemberian apersepsi sebesar 75.00%, 




2) Siswa yang aktif dalam mengerjakan pekerjaan rumah sebesar 70.27% 
sedangkan 29.73% lainnya belum dapat melaksanakan tanggungjawab 
mengerjakan tugas rumah. 
3) Siswa yang dapat aktif dalam bertanya dan berpendapat  adalah sebesar 
78.38% sedangkan sisanya sebesar 21.62% masih mengalami kesulitan 
untuk menyebutkan bagaimana menyusun laporan perubahan modal dan 
neraca perusahaan jasa. 
4) Siswa yang dapat aktif dalam latihan soal di kelas adalah sebesar 75.68% 
sedangkan sisanya sebesar 24.32% masih mengalami kesulitan untuk 
menyusun laporan perubahan modal dan neraca perusahaan jasa. 
5) Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dapat diidentifikasi bahwa siswa yang 
sudah mampu menyusun laporan perubahan modal dan neraca serta 
mendapatkan nilai 65 ke atas sebesar 73.52% atau 25 siswa sedangkan 
26.47% atau 9 siswa yang lainnya  belum sempurna dalam menyelesaikan 
soal yang diberikan. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut belum 
memahami cara membedakan antara akun aktiva dan passiva dalam 
menyusun neraca sehingga membuat neraca tidak balance. 
6) Hasil wawancara pada siklus kedua dari semua siswa menunjukkan 
adanya peningkatan sikap antusiasisme siswa karena merasa lebih santai, 
menikmati dan lebih percaya diri dalam mengikuti pelajaran akuntansi 
dari pada sebelumnya juga lebih paham dengan konsep akuntansi yang 
sebenarnya. 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan  
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus 
kedua, peneliti melakukan analisis sebagai berikut:  
1) Beberapa kelemahan guru dalam siklus kedua ini adalah: 
a) Guru kurang tegas untuk menegur siswa yang mengganggu 
pembelajaran. 
b) Guru sudah dapat memahami kondisi konsentrasi siswa meskipun 
masih dirasa kurang bagi siswa.  
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c) Guru ketika menyimpulkan materi pembelajaran pada pertemuan 
pertama terlalu cepat sehingga siswa kurang jelas. 
2) Sedangkan dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan, yaitu sebagai 
berikut : 
a) Siswa masih kurang berani untuk mengungkapkan pendapatnya di 
depan guru, apabila tidak dimotivasi terlebih dahulu.  
b) Dari segi nilai yang diperoleh siswa, nilai tertinggi adalah 100, nilai 
terendah adalah 50 dan nilai rata-rata kelas yaitu 73.24. Siswa yang 
sudah mencapai standar nilai 65 ke atas sebanyak 25 siswa (73.52% 
dari 34 siswa) dan siswa tersebut dapat dinyatakan sudah mencapai 
ketuntasan hasil belajar. Jumlah tersebut sudah dapat menunjukkan 
peningkatan bila dibandingkan sebelumnya, dengan nilai rata-rata 
kelas yaitu 58.06 dan hanya dicapai 13 siswa (41.93% dari 31 siswa). 
Nilai ini tersebut sudah diatas nilai standar KKM. Pembelajaran ini 
dianggap sudah mencapai titik ketuntasan dan terbukti bahwa 
penerapan metode drill dan pemberian tugas dapat meningkatkan 
penguasaan konsep siswa, meskipun belum 100% siswa dinyatakan 
tuntas belajar. 
Tindakan refleksi yang dapat diambil berdasarkan pengamatan dan 
analisis yang telah dilakukan adalah : 
1) Guru masih harus meluangkan waktu untuk melakukan pendekatan 
terhadap anak, sehingga setiap anak mengalami kesulitan akan mudah 
teratasi. 
2) Guru lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif sehingga siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
3) Guru harus lebih kreatif dalam mengorganisasi aktifitas pembelajaran 








Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus pertama dan kedua dapat 
dinyatakan bahwa terjadi peningkatan prestasi dalam pembelajaran akuntansi melalui 
penggunaan pembelajaran dengan metode drill dan pemberian tugas dari siklus satu 
ke siklus berikutnya.  
1. Siklus I 
Pelaksanaan tindakan melalui penerapan metode drill dan pemberian tugas 
dalam pembelajaran akuntansi siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 02 
Karanganyar, dapat disimpulkan bahwa dari keaktifan dalam apersepsi 
memperoleh hasil sebesar 36.36% atau sebanyak 12 siswa, keaktifan siswa dalam 
mengerjakan pekerjaan rumah memperoleh hasil sebesar 44.40%  atau sebanyak 
16 siswa, keaktifan siswa dalam bertanya dan berpendapat memperoleh hasil 
sebesar 16.67%  atau sebanyak 6 siswa, keaktifan siswa dalam mengerjakan 
latihan di kelas memperoleh hasil sebesar 41.67%  atau sebanyak 15 siswa, 
ketuntasan pemahaman konsep materi oleh siswa memperoleh hasil sebesar 
41.93%  atau sebanyak 13 siswa. Hal tersebut juga dapat dilihat pada tebel di 
bawah ini: 
Tabel  3. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Keaktifan siswa dalam apersepsi 12 siswa 36.36% 
Keaktifan siswa dalam mengerjakan 
pekerjaan rumah 
16 siswa 44.40% 
Keaktifan siswa dalam bertanya dan 
berpendapat 
6 siswa 16.67% 
Keaktifan siswa dalam mengerjakan 
latihan di kelas 
15 siswa 41.67% 
Ketuntasan pemahaman konsep materi 
oleh siswa 
13 siswa 41.93% 
 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I, masih terdapat kekurangan yang telah 
diuraikan dalam analisis dan refleksi tindakan siklus I. Pencapaian hasil 
pelaksanaan siklus I belum memenuhi target ketercapaian keberhasilan belajar 
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yaitu sebesar 70%. Oleh karena itu, kekurangan tersebut harus disempurnakan 
kembali pada pelaksanaan tindakan siklus II. 
2. Siklus II 
Pelaksanaan tindakan melalui penerapan metode drill dan pemberian tugas 
dalam pembelajaran akuntansi siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri02 Karanganyar, 
dapat disimpulkan bahwa dari keaktifan dalam apersepsi memperoleh hasil 
sebesar 75% atau sebanyak 24 siswa, keaktifan siswa dalam mengerjakan 
pekerjaan rumah memperoleh hasil sebesar 70.27%  atau sebanyak 26 siswa, 
keaktifan siswa dalam bertanya dan berpendapat memperoleh hasil sebesar 
78.38%  atau sebanyak 29 siswa, keaktifan siswa dalam mengerjakan latihan di 
kelas memperoleh hasil sebesar 75.68%  atau sebanyak 28 siswa, ketuntasan 
pemahaman konsep materi oleh siswa memperoleh hasil sebesar 73.52%  atau 
sebanyak 25 siswa. Hal tersebut juga dapat dilihat pada tebel di bawah ini: 
Tabel  4. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Keaktifan siswa dalam apersepsi 24 siswa 75.00% 
Keaktifan siswa dalam mengerjakan 
pekerjaan rumah 
26 siswa 70.27% 
Keaktifan siswa dalam bertanya dan 
berpendapat 
29 siswa 78.38% 
Keaktifan siswa dalam mengerjakan 
latihan di kelas 
28 siswa 75.68% 
Ketuntasan pemahaman konsep materi 
oleh siswa 
25 siswa 73.52% 
 
Hasil pelaksanaan tindakan pada siklus II dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode drill dan pemberian tugas pada siswa kelas XI IPS 2 telah 
berhasil memenuhi target ketercapaian keberhasilan belajar dengn memperoleh 
hasil di atas 70%. Jadi, pelaksanaan tindakan siklus I dengan siklus II mengalami 
peningkatan pada masing-masing indikator keberhasilan belajar akuntansi dalam 
materi laporan keuangan perusahaan jasa. 
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Perbandingan antara pelaksanaan tindakan siklus I dengan siklus II dapat 
dilihat pada tabel  berikut ini: 
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Peningkatan prestasi siswa dalam pembelajaran akuntansi pada kompetensi 





















































































Gambar 5. Grafik Perbandingan Siklus I dan Siklus II 
 
Grafik tersebut menunjukan bahwa setelah adanya penerapan pembelajaran 
dengan metode drill dan pemberian tugas membawa dampak yang positif selama 
pembelajaran akuntansi. Dampak positif tersebut antara lain (1) siswa menjadi lebih 
antusias dan berminat dalam mengikuti pembelajaran akuntansi, (2) siswa belajar 
untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang diserahkan kepada dirinya, (3) siswa 
lebih aktif untuk berpendapat di dalam kelas walaupun guru harus lebih dahulu 
memotivasi, serta (4) adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi 
akuntansi yang juga berpengaruh pada peningkatan prestasi belajar akuntansi siswa.  
Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom Action Research) ini dilaksanakan 
dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu : (1)  
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan 
(4) analisis dan refleksi tindakan.  
Deskripsi hasil penelitian dari siklus I sampai siklus II dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Sebelum melaksanakan siklus pertama, peneliti melakukan survei awal untuk 
mengetahui kondisi yang ada di SMA Negeri 2 Karanganyar. Dari hasil survei ini, 





























prestasi belajar akuntansi siswa di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Karanganyar berasal 
dari masih rendahnya penguasaan konsep materi siswa terhadap pembelajaran 
akuntansi. Oleh karena itu, peneliti mengadakan diskusi dengan guru kelas dan 
mencari solusi untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan menerapkan 
pembelajaran metode drill dan pemberian tugas. 
Guru kelas dibantu peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) guna melaksanakan kegiatan siklus pertama. Materi pada pelaksanaan tindakan 
siklus I ini adalah laporan keuangan perusahaan jasa yaitu pertama menyusun laporan 
laba-rugi. Setelah menerima apersepsi dari guru, siswa diminta untuk mempelajari 
konsep cara penyusunan dengan pelatihan dan tugas dibantu dengan hand out. Guru 
menentukan pembagian materi menjadi tiga bagian yaitu: a) pengertian dan tujuan 
laporan keuangan, b) macam-macam laporan keuangan, dan c) menyusun laporan 
laba-rugi perusahaan jasa.  
Setelah selesai memberi pengarahan dan penjelasan kemudian dilanjutkan 
menyampaikan secara garis besar materi yang akan dipelajari. Guru memberikan 
contoh soal dan arahan kepada siswa untuk mengerjakan soal yang disediakan guru 
secara langsung di depan kelas dan diakhiri pemberian pekerjaan rumah untuk di cek 
dan dibahas pada setiap pertemuan setelahnya. Pada akhir materi diadakan tes 
evaluasi untuk mengukur capaian konsep siswa pada siklus I. Namun, dari hasil 
pengamatan terhadap proses belajar mengajar akuntansi pada siklus pertama masih 
terdapat kekurangan dan kelemahan, yaitu siswa kurang aktif dan ada yang belum 
berperan dalam pelatihan secara langsung di dalam pembelajaran, masih banyaknya 
siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah, serta kurang aktifnya siswa untuk 
bertanya ataupun mengeluarkan pendapat kepada guru jika ada materi yang belum 
dipahami. Karena itu, peneliti mencari solusi dan menyusun rencana pembelajaran 
siklus kedua untuk mengatasi kekurangan dan kelemahan dalam pembelajaran 
akuntansi pada siklus I. 
Materi pembelajaran pada siklus II adalah laporan perubahan modal dan 
neraca perusahaan jasa, materi ini membahas tentang prosedur menyusun laporan 
perubahan modal dan neraca perusahaan jasa. Akhir siklus 2 peneliti melakukan 
wawancara dengan siswa, siswa merasa cukup tertarik dengan pembelajaran 
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menggunakan metode drill dan pemberian tugas, siswa menjadi lebih termotivasi 
dalam belajar secara individu agar tidak tergantung pada teman lain disaat ulangan, 
siswa juga merasa tidak segan bertanya dengan teman ataupun guru. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar akuntansi 
pada siklus II, prestasi belajar siswa dalam pembelajaran akuntansi menunjukkan 
peningkatan. Siswa yang sebelumnya kurang aktif saat pembelajaran menjadi lebih 
antusias dan lebih merespon apersepsi guru. Meskipun demikian, masih diperlukan 
motivasi dari guru dan pendekatan dari guru untuk mendukung berhasilnya proses 
belajar mengajar akuntansi. Namun, kekurangan tersebut diharapkan dapat dilakukan 
guru. Oleh sebab itu masalah yang dihadapi pada pembelajaran akuntansi kompetensi 
dasar menyusun laporan keuangan perusahaan jasa sudah dapat teratasi dengan 
penerapan metode drill dan pemberian tugas yang secara langsung mengaktifkan 
siswa serta membuat mandiri dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan tindakan tersebut, guru berhasil melaksanakan pembelajaran 
akuntansi yang dapat menarik perhatian siswa, sehingga berakibat pada 
meningkatnya prestasi belajar siswa dimana siswa lebih menguasai konsep materi 
dalam pembelajaran akuntansi. Selain itu, peneliti juga dapat meningkatkan kinerja 
guru dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif dan menarik. Keberhasilan 
pembelajaran akuntansi dengan menggunakan metode drill dan pemberian tugas ini 
dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut: 
1) Siswa terlihat antusias pada saat awal akan mengikuti kegiatan belajar mengajar 
dan selama mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
2) Siswa terlihat bersemangat dalam mengerjakan soal latihan di depan kelas 
maupun secara individu karena siswa menganggap metode drill dan pemberian 
tugas lebih efektif.  
3) Siswa merasa mendapatkan tanggung jawab, karena dituntut untuk dapat 
mengerjakan soal secara mandiri. 
4) Siswa sudah mampu menguasai konsep materi akuntansi dengan kompetensi 
dasar menyusun laporan keuangan perusahaan jasa. 
5) Nilai tes yang telah diberikan guru menunjukkan peningkatan dari siklus I sampai 




SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di kelas XI IPS 2 di SMA 
Negeri 2 Karanganyar ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi empat 
tahap, yaitu : (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan 
interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi tindakan. 
Simpulan hasil penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut, terdapat 
peningkatan penguasaan konsep pembelajaran akuntansi dengan penerapan model 
pembelajaran dengan metode drill dan pemberian tugas pada siswa kelas XI IPS 2 
SMA Negeri 2 Karanganyar. Hal tersebut terefleksi dari beberapa indikator berikut: 
1. Siswa yang aktif selama pemberian apersepsi mengalami peningkatan 36.64% 
yaitu dari 12 siswa pada siklus I menjadi 24 siswa atau 75.00% dari 32 siswa 
pada siklus II. 
2. Siswa yang aktif dalam mengerjakan pekerjaan rumah mengalami peningkatan 
25.87% yaitu dari 16 siswa pada siklus I menjadi 26 siswa atau 70.27% dari 37 
siswa pada siklus II. 
3. Siswa yang dapat aktif dalam bertanya dan berpendapat mengalami peningkatan 
34.01% yaitu dari 6 siswa menjadi 29 siswa atau 78.38% dari 37 siswa pada 
siklus II. 
4. Siswa yang dapat aktif dalam latihan soal di kelas mengalami peningkatan 
31.59% yaitu dari 16 siswa menjadi 28 siswa atau 75.68% dari 37 siswa pada 
siklus II. 
5. Siswa yang dapat menyelesaikan masalah atau soal yang berkenaan dengan 
laporan keuangan dan telah mencapai batas KKM mengalami peningkatan 
31.59% yaitu dari 13 siswa pada siklus I menjadi 25 siswa atau 73.52% dari 34 
siswa pada siklus II. 
6. Hasil dari pelaksanaan penelitian pembelajaran yang menerapkan metode drill 
dan pemberian tugas menyimpulkan bahwa peningkatan tertinggi terjadi pada 
indikator dimana siswa aktif bertanya dan berpendapat yaitu meningkat 61.71%. 
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berdasarkan teori Syaiful Sagala bahwa metode drill lebih dapat membentuk 
kebiasaan yang menimbulkan kecepatan dan ketepatan, pelatihan secara individu 
membuat siswa lebih mengerti akan hambatan yang dirasakan sehingga dengan 
ditambahkan motivasi dari guru maka siswa akan lebih berani untuk bertanya 
maupun berpendapat secara langsung. 
Kondisi-kondisi tersebut di atas, disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: 
1. Guru sudah berusaha untuk mengelola kelas dengan baik. Hal tersebut terefleksi 
dari, yaitu: (a) kemampuan guru dalam memotivasi siswa untuk ikut aktif terlibat 
dalam proses pembelajaran yang berlangsung, (b) posisi guru yang tidak hanya 
terpaku di kelas bagian depan tetapi sudah mampu berotasi sehingga dapat 
memantau siswa yang berada di bagian belakang, (c) guru sudah dapat 
meningkatkan minat dan semangat siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar, (d) guru sudah dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan 
penguasaan konsep terhadap materi yang diajarkan untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar melalui metode drill dan 
pemberian tugas. 
2. Guru menyadari pentingnya melakukan suatu evaluasi terhadap proses 
pembelajaran, agar segala kelemahan yang ada dapat teratasi dengan baik, dan 
tidak terulang dalam proses pembelajaran berikutnya.  
 
B.  Implikasi 
Berdasarkan pada kesimpulan penelitian di atas, maka implikasi dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoretis 
Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan 
proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor yang saling berhubungan satu 
sma lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran yaitu berasal dari 
pihak guru maupun siswa. Faktor dari pihak guru yaitu kemampuan guru dalam 
mengembangkan dan menyampaikan materi, kemampuan guru dalam mengelola 
kelas serta metode yang digunakan oleh guru dalam mengelola kelas. Sedangkan 
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faktor dari siswa yaitu motivasi dan partisipasi siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran akuntansi. 
Faktor tersebut saling mendukung satu sama lain, sehingga diupayakan secara 
maksimal agar semua faktor tersebut dapat dimiliki oleh guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Apabila guru memiliki kemampuan baik, 
maka guru dalam menyampaikan materi dengan baik. Materi tersebut akan diterima 
siswa dengan baik apabila siswa juga memiliki minat dan motivasi yang tinggi untuk 
aktif dalam proses pembelajaran maupun pada saat diskusi kelompok. Jadi dengan 
demikian, kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, kondusif, efektif 
dan efisien. 
Pelaksanaan pembelajaran akuntansi dengan menggunakan metode drill dan 
pemberian tugas dapat meningkatkan penguasaan konsep materi akuntansi oleh siswa 
dilihat dari segi keaktifan siswa melalui aktivitas positif dalam proses belajar 
mengajar dan menghasilkan prestasi belajar siswa yang lebih baik. Hal ini disebabkan 
metode drill dan pemberian tugas menekankan pada keterampilan siswa secara 
penuh, dimana siswa dituntut untuk sering berlatih soal secara individu supaya siswa 
juga lebih mandiri. Metode ini membentukan kebiasaan yang dilakukan akan 
menambah ketepatan dan kecepatan pelaksanaan. Pemanfaatan kebiasaan menjadi 
komplit dan otomatis serta tidak memerlukan banyak konsentrasi dalam 
pelaksanaannya sehingga dengan demikian siswa dapat lebih cepat merespon masalah 
dalam mengerjakan soal yang akan dihadapi. Kebiasaan tersebut menjadikan potensi 
siswa secara optimal sehingga prestasi belajar dapat tercapai. Kondisi ini 
mengakibatkan prestasi belajar siswa meningkat atau lebih baik. 
2. Implikasi Praktis 
Pembelajaran akuntansi di SMA Negeri 2 Karanganyar selama ini masih 
menggunakan pendekataan konvensional dengan metode pembelajaran yang sering 
dan sebagian besar diterapkan adalah ceramah. Hal ini membuat siswa mengalami 
kejenuhan terhadap pelajaran akuntansi dan motivasi belajar siswa menjadi rendah. 
Hal ini menyebabkan prestasi belajar siswa dalam pelajaran akuntansi rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa penerapan metode drill 
dan pemberian tugas dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI Ilmu 
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Pengetahuan Sosial 2. Hal ini menjadi pertimbangan bagi guru untuk menerapkan 
metode drill dan pemberian tugas dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari yang 
disesuaikan dengan materi pelajaran. Selain itu, guru dapat menerapkan berbagai 
model dan metode pembelajaran yang baru, inovatif dan menyenangkan yang dapat 
memacu siswa ikut aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 
 
C.  Saran 
Berkaitan dengan simpulan di atas, maka peneliti dapat mengajukan saran-
saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
a. Guru diharapkan untuk terus mengembangkan minat serta 
semangat siswa selama proses pembelajaran berlangsung agar 
siswa dapat menemukan dan mengembangkan sendiri konsep dari 
materi yang akan dipelajari. 
b. Guru perlu menambah wawasan tentang metode-metode 
pembelajaran yang inovatif agar proses pembelajaran lebih 
menarik dan siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar di kelas. 
c. Guru yang belum menerapkan metode metode drill dan pemberian 
tugas dapat menerapkan metode tersebut, karena dalam penelitian 
ini telah terbukti bahwa prestasi belajar siswa meningkat yang 
dapat dilihat dari evaluasi siswa setiap siklusnya. Walaupun 
peningkatan belum mencapai 100%, tetapi pada siklus I dan II 
mengalami peningkatan lumayan besar yaitu sebesar 31.59%. 
Terbatasnya waktu maka peneliti hanya sampai pelaksaan siklus II, 
tetapi diharapkan guru untuk melanjutkan siklus dengan metode 
tersebut sehingga pencapaian lebih maksimal. 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa sebaiknya menyadari pentingnya buku pendamping sebagai 
media untuk belajar sehingga siswa dapat berlatih belajar mandiri 
terlebih dahulu tanpa harus menunggu pengajaran dari guru. 
  
lxxxii
b. Penerapan pembelajaran metode drill dan pemberian tugas dapat 
dimanfaatkan dengan baik oleh para siswa untuk mandiri supaya 
lebih terampil dalam memecahkan masalah. 
3. Bagi Sekolah 
a. Sekolah perlu diadakannya bimbingan dan pembinaan kepada guru 
agar keberhasilan dalam proses pembelajaran di kelas tercapai. 
b. Sekolah perlu membuka diri dengan lembaga pendidikan maupun 
instansi lain untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran di 
kelas. 
4. Bagi Orangtua 
a. Orangtua agar lebih memperhatikan pendidikan anaknya, sehingga 
anak lebih termotivasi. 
b. Orangtua menfasilitasi kegiatan belajar anak, sehingga dengan 
fasilitas belajar yang memadai anak akan lebih merasa nyaman dan 
bersemangat dalam belajar sehingga pada akhirnya dapat 
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